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ِحيِ  ْْحَِن الره ِ الره  بِْسِم اَّلله
الصالة والسالم عىل خري الأانم وعىل آ هل , ي عمل ابلقمل عمل الإنسان مامل يعمل امحلد هلل اذل
 "اما بعد"وآأحصابه اوىل الكرام 
Puja dan puji syukur atas kehadirat Allah swt. karena berkat rahmat 
hidayah serta inayah-Nya, sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. 
Salawat serta salam semoga tercurahkan kepada baginda nabi Muhammad saw. 
beserta keluarga, sahabatnya dan para pengikut setianya. 
Adapun tujuan penyusunan skripsi ini, untuk memenuhi persyaratan 
penyelesaian pendidikan pada program strata satu jurusan Ilmu al-Qur’an dan 
Tafsir pada Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin Makassar Tahun 
Akademik 2019/2020. 
Dengan terselesaikannya skripsi ini, peneliti menyadari banyak pihak 
yang telah ikut berpartisipasi secara berperan penting dalam proses penyelesaian 
skripsi ini. Oleh sebabnya, peneliti merasa sangat perlu menyampaikan rasa 
ucapan terima kasih kepada pihak yang membantu, baik yang telah membimbing, 
mengarahkan, memberikan petunjuk maupun yang senantiasa memotivasi. 
1. Ayahanda Al-marhum Dr. H. Darwis M. dan ibunda Dra. Hj. St. Fatimah 
N, sebagai orang tua penelìti yang telah berjuang merawat, membesarkan 
serta mencarik nafkah, sehingga peneliti dapat sampai pada tahap akhir 
perkuliahan. Tiada kata-kata yang layak peneliti berikan sebuah 
penghargaan dan jasa kepada beliau, kecuali dengan ucapan rasa terima 
kasih sebesar-besarnya kepada beliau yang telah meluangkan waktu kasih 





selalu memotivati selama pandemic, sehingga peneliti semangat dan 
mampu menyelesaikannya. Tak lupa pula doa ibu tercinta yang ditujukan 
kepada anak-anaknya termasuk pada peneliti sendiri, senantiasa diberi 
kesehatan, mendapatkan berkah, rahmat dari dan di sisi Allah swt. 
peneliti tidak dapat memberikan apapun kecuali hanya mendoakannya, 
begitu juga dengan ayah yang telah tiada,  peneliti tetap mendo’akannya, 
semoga dia tenang di alam sana, dan satu kalimat sampaikan kepadamu 
ayah, nakmu sudah sarjana, aku bangga menjadi anakmu ayah. Dan tidak 
lupa pula kepada kakak tersayang Fathul Muflih serta istrinya selaku 
kakak pertama penulis, terima kasih kepada KM. Falihal Khaeri, S.Pd, 
M.Pd,   selaku kakak kedua, terima kasih KM. Nurul Farhan, S.H selaku 
kakak ke tiga, terima kasih kepada Fauzuliyana, S.E, dan kedua adik 
penulis bernama Faza dan Faiz yang selalu menyemangati penulis, dan 
keluarga besarku yang tak henti-hetinya memberikan semangat motivasi 
terutama pada ibuku tercinta yang senantiasa memberikan bantuannya, 
baik secara moril maupun materil sehingga proses pembelajaran selama di 
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2. Prof. Drs. Hamdan Juhannis, MA., Ph.D. sebagai Rektor UIN Alauddin 
Makassar dan Prof. Mardan, M.Ag, Dr. Wahyuddin, M. Hum. Dr. H. A. 
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IV yang telah memberikan kesempatan kepada peneliti untuk menimba 
ilmu di kampus ini. 
3. Dr. Muhsin, M. Th.I sebagai Dekan Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan 
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Dekan I, II dan III yang senantiasa membimbing penulis selama 
menempuh perkuliahan. 
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ketua jurusan Ilmu al-Qur’an dan ketua jurusan Ilmu Hadis bersama 
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ustadz Dr. Muhsin, S.Ag., M.Th.I, dan ustadzah Dr. Hj. Aisyah Arsyad, 
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kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi sejak awal hingga akhir.  
6. Ucapan terima kasih yang tak terhingga kepada Musyrif Ma’had Aly 
Tafsir Hadis Khusus periode 2010-2020, yakni ayahanda Dr. Abdul 
Gaffar, M.Th.I dan ibunda Fauziah Achmad M.Th.I yang telah mendidik 
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Terakhir, peneliti mengucapkan banyak terima kasih kepada teman-teman 
dan semua pihak yang tidak sempat disebutkan namanya satu persatu, 
semoga bantuan yang telah diberikan bernilai ibadah di sisi Allah swt. 
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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 







































































































































































































































 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 





Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 





Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 





 kaifa : َكْيَف 
 haula : َهْولَ 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 












































fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i  ْـَى 
 fath}ah dan wau 
 










 ma>ta : َماَت 
 <rama : َرَمى
 qi>la : ِقْيلَ 
 yamu>tu : يَُمْوُت 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 




kasrah dan ya>’ 
 





d}ammah dan wau u> 
 






 al-madi>nah al-fa>d}ilah : َالَْمِديْنَُة َالَْفاِضَلُ 
 al-h}ikmah : َالِْحْْكَةُ 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d ( ـّـ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
هناَ   <rabbana : َرب
 <najjaina : ََنهْيناَ 
 al-h}aqq : َالَْحّق 
مَ   nu“ima : نُّعِ
 aduwwun‘ : عَُدو  
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ّــــِـى), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 (Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly‘ : عىَِل  
 (Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby‘ : َعَرب  
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf   ال





ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah 
maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
ْمُس   (al-syamsu (bukan asy-syamsu : َالشه
لَْزََل   (al-zalzalah (az-zalzalah : َالزه
 al-falsafah : َالَْفلَْسَفة 
 al-bila>du : َالْباَلدُ 
7. Hamzah. 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 ta’muru>na : تَأُْمُرْونَ 
 ‘al-nau : َالنهْوعُ 
ء    syai’un : ََشْ
 umirtu : ُآِمْرُت 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 





kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan 
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 




9. Lafz} al-Jala>lah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh: 
   billa>h اِبهللِ   di>nulla>h ِدْيُن للاِ 
Adapun ta >’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 hum fi> rah}matilla>h    ُُهْ ِِفْ َرْْحَِة للاِ 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 





kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  
Contoh: 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 











B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
as. = ‘alaihi al-sala>m 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
t.d = Tanpa data 
H = Hijriah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
QS. …/…: 4 = QS. al-Baqarah/2: 4 atau QS. A<li ‘Imra>n/3: 4 
h. = Halaman 
  
‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni> Abu> Al-H{asan, ditulis menjadi: Abu> Al-H{asan, 
‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni>. (bukan: Al-H{asan, ‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r 
Qut}ni> Abu>) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 








Nama  :Firma Imrayani 
NIM  : 30300116005 
Judul : Metode Sima’an Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an (PPTQ) 
Halaqah Hafizah  Al-Imam Ashim Putri, Kampus 3 Skarda N II 
no. 3 Kel. Gunungsari, Kec. Rappocini, Makassar. 
 
Skripsi ini membahas tentang metode mnghafal al-Qur’an Metode 
Sima’an Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an (PPTQ) Halaqah Hafizah  Al-Imam 
Ashim Putri, Kampus 3 Skarda N II No. 3 Kel. Gunungsari, Kec. Rappocini, 
Makassar. Dengan pokok permasalahan penelitian yaitu 1) Bagaimana 
Karakteristik Metode Sima’an yang digunakan Pondok Pesantren Halaqah 
Tahfidz Qur’an (PPTQ) Al-Imam Al-Ashim Putri Makassar ? 2) Bagaimana 
Implikasi Metode Sima’an pada PPTQ Halaqah Hafidzah Al-Imam Al-Ashim 
Putri ? 3) Bagaimana Faktor Penunjang Pendukung dan Penghambat Metode 
Sima’an ?  
Tujuan penelitian skripsi adalah 1) Untuk mengetahui karakteristik 
metode sima’an yang dilakukan PPTQ Halaqah Hafizah al-Imam Ashim Putri 
yang berada di kampus 3 Jl. Skarda N 2 No. 3 Kel. Gunungsari, Kec. Rappocini 
Makassar. 2) Untuk mengetahui Implikasi  metode simaan di PPTQ Al-Imam 
Ashim Putri Makassar. 3) Untuk mengetahui bagaimana para ulama memandang 
penafsiran QS al-A’ra>f/7:204 tentang mendengar.  
Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan yang 
diuraikan dalam bentuk deskriptif kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini 
meliputi data primer, data sekunder. Pengumpulan data yang dilakukan dengan 
observasi, wawancara serta dokumentasi. Keabsahan data yang diperoleh melalui 
triangulasi sumber. Data yang terkumpul dianalisis dengan cara reduksi data, 
penyajian data dan verifikasi. 
. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode sima’an PPTQ Halaqah 
Hafizah al-Imam Ashim Putri Makassar memiliki ciri khas tersendiri dalam 
metode sima’an menghafal al-Qur’an; Pertama program sima’an 30 juz yang 
diadakan pada saat penyambutan santriwati baru, metode ini digunakan pada 
tiap-tiap tahun ajaran baru, yang dimana para santriwati ditunjuk untuk 
membacakan hafalan al-Qur’an di depan santrwati baru, yang kemudian 
santriwati baru menjadi penyimak. Santriwati yang membaca hafalannya adalah 
santriwati bintang, santriwati non bintang yang lancar dalam menghafal al-
Qur’an dan diakhir juz30, seorang guru akan membacakan do’a Khotmil Qur’an. 
Kedua, Sima’an bintang, yaitu sima’an yang dihadapkan 1-10 juz langsung 
kepada gurunda al-Hafidz K.H. Syam Amir Yunus, S.Q dengan satu kali duduk, 
santriwati yang telah menghadapkan ia mendapatkan 1 bintang, 1-20 juz 
mendapatkan 2 bintang 1-30 juz maka santriwati mendapatkan 3 bintang. 
Santriwati yang diberikan bintang merupakan suatu pencapian di halaqah 
Hafizah Al-Imam Ashim putrid hal ini diapresiasikan pada saat wisudah 
penamatan tah}fi>z| Qur’an santriwati PPTQ Halaqah Hafizah al-Imam Ashim 
Putri Makassar. Adapun sima’an yang dilakukan oleh pesantren tersebut ada 2 
yaitu; Sima’an yang dilakukan PHBI (Perayaan Hari Besar Islam), Sima’an di 





pengabdian santriwati PPTQ Halaqah Hafizah Al-Imam Ashim Putri kepada 
masyarakat. 
Implikasi, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait 
dalam ilmu pendidikan dan pengajaran Tah{fiz{ul al-Qur’an, khususnya di 
Indonesia bagian timur tentang metode sima’an al-Qur’an di Halaqah Hafizah 
Al-Imam Ashim Putri, di wilayah kota Makassar. Peneliti juga berharap kepada 
penelitian selanjutnya agar kiranya dapat menulusurinya lebih mendalam, 
tentang metode tersebut, oleh karena peneliti kurang mendapatkan informasi 
sedatail dikarenakan Covid-19 yang berkepanjangan, sehingga peneliti tidak 






A. Latar Belakang 
Al-Qur’an merupakan kitab suci yang diturunkan oleh Allah swt. kepada 
Muhammad saw. melalui perantara malaikat Jibril. yang tidak disangka-sangka 
akan menerima wahyu pertama pada QS. al-‘Alaq ayat 1-5 dan menerima wahyu 
kedua pada QS. al-Mudats\ir  tidak lain sebagai pedoman hidup bagi setiap umat 
manusia. Al-Qur’an ditakrifkan sebagai kalam-kalam Allah yang disampaikan 
oleh malaikat Jibril sesuai dengan redaksi-Nya kepada Nabi Muhammad saw. dan 
diterima oleh umat Islam secara tawa>tur.1  
Al-Qur’an merupakan wahyu Allah yang telah ditetapkan untuk dijaga-
Nya. dengan cara penyampaian yang mutawa>tir QS. al-‘Ara>f/7:158.2 Sehingga 
tidak terjadi penyimpangan atau perubahan apapun terhadap al-Qur’an 
Sementara kitab terdahulu sebelum al-Qur’an telah hilang, karena adanya 
kelalaian atau tangan-tangan pada pihak yang tidak bertanggung jawab atas itu. 
Seperti menambah dan mengurangi.
3
 Malaikat jibril digambarkan sebagai 




Al-Qur’an memperkenankan dirinya dengan berbagai ciri dan sifat, salah 
satunya bahwa ia adalah kitab yang keotentikannya dijamin oleh Allah dan ia 
adalah kitab yang selalu dipelihara QS. al-H{ijr/15: 9. 
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ََ  إ َّنا َُهن نََااْظون
ِ
إ َ   َ رح ْ نحاَا إِّك َا ( 9) ُنن زَ  
Terjemahnya: 




Allah mensifati al-Qur’an dengan banyak sifat yang menunjukkan 
kemuliaan, berkah, pengaruh dan sifat universal yang meliputi segala 
permasalahan serta dalam al-Qur’an adalah h{aki>m bagi kitab-kitab sebelumnya, 
Allah swt. berfirman dalam QS. al-H{ijr/15:87.
6
 
آ َ  إنحَعْومَي  ح إنحقن َ ًعا ْم َُن إنحَمثَاِْن  بح (78)َإنََقدح آ تَيحنَاَك س َ  
Terjemahnya: 
Dan Sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh ayat yang dibaca 
berulang-ulang dan al-Quran yang agung. 
Demikianlah Allah menjamin keotentikan al-Qur’an, jaminan yang 
diberikan atas dasar ke Mahakuasaan dan ke Mahatahuan-Nya, serta berkat 
upaya-upaya yang dilakukan oleh makhluk-makhlukNya teruntuk manusia. 
Dengan jaminan ayat tersebut, setiap umat muslim percaya bahwa apa yang 
dibacakan dan didengarkan sebagai al-Qur’an berbeda sedikit pun dengan apa 
yang pernah dibaca oleh Rasulullah saw. dan apa yang didengar dan dibacakan 
oleh para sahabat Nabi saw.
7
 
Dalam penjagaan Allah kepada al-Qur’an bukan berarti penjagaan-Nya 
secara langsung dari periodesasi penulisan al-Qur’an akan tetapi 
pemeliharaannya dilibatkan pula pada hamba-hamba-Nya untuk menjaga al-
Qur’an. Salah satu usaha nyata dalam proses pemeliharaan al-Qur’an yaitu 
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dengan menghafalnya di tiap generasi. Menjaga maupun memelihara al-Qur’an 
adalah pekerjaan yang sangat mulia dihadapan Allah swt. 
Menghafal al-Qur'an adalah salah satu cara untuk memelihara kemurnian 
al-Qur’an. Oleh sebabnya, beruntunglah orang-orang yang dapat menjaga al-
Qur’an dengan menghafal, memahami dan mengamalkan isi kandungannya 
dengan al-Qur’an, Allah swt. mengangkat derajat bagi para penghafal al-Qur’an 
serta memakaikan kedua orang tuanya mahkota, yang sinarnya lebih terang dari 
pada sinar matahari. Menghafal al-Qur’an merupakan salah satu metode yang 
digunakan oleh Rasulullah dalam menerima wahyu dari Allah melalui perantara 
malaikat Jibril.
8
 Orang yang membaca, mempelajari, mengajarkan, al-Qur’an, 
lebih baik daripada kesenangan dunia dan mendapatkan pahala yang sangat besar 
disisi-Nya. terkhusus kepada para penghafal al-Qur’an, mereka itulah keluarga 
Allah dan kelompok pilihan-Nya dan merupakan sebab diselamatkannya siksaan 
api neraka. Sebagaimana bunyi hadis yang artinya “Seandainya al-Qur’an di 
masukkan ke dalam sebuah kulit dan dilemparkan ke dalam api, maka ia tidak 
akan terbakar”. Potongan hadis ini diriwayatkan oleh Ahmad dan lainnya. Abu 
Umamah berkata.” Sesungguhnya Allah tidak menyiksa hati yang menghafal Al-
Qur’an dengan api neraka.”  
Penghafal al-Qur’an akan selalu bersama dengan para malaikat yang mulia 
dan taat. Dalam sebuah hadis redaksi dari Bukhari disebutkan. 
“Perumpamaan orang yang membaca al-Qur’an dan menghafalnya adalah 
bersama para malaikat yang mulia dan taat.” Alangkah mulianya seseorang yang 
dapat bersama dengan mereka (malaikat), yang disebutkan Allah swt.
9
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sebagaimana yang diriwayatkan Nafi’ dari Ibnu Umar, r.a. bahwa Rasulullah saw. 
bersabda: “Sesungguhnya perumpamaan pemilik al-Qur’an seperti pemilik unta 
yang terikat. Jika dia menjaganya niscaya dia daapat menahannya. Jika dia 
melepaskannya niscaya dia akan pergi”.10 
Menjadi penghafal al-Quran memerlukan proses yang sangat panjang jika 
seorang benar-benar bersungguh untuk mempelajari, menghafalkan serta 
mentadabbu>rinya, maka ia akan dimudahkan oleh-Nya. salah satu syarat hafalan 
tetap terjaga dan tetap kokoh yaitu dengan sistem mura>ja’ah ialah mengulang-
ulang hafalan al-Qur’an yang sudah diperdengarkan atau disetor oleh sang kyiai 
atau seorang guru yang sering kali hilang dan kadang kala lupa. Maka demikian, 
dibutuhkan sistem sima’an untuk menjaga kekokohan  hafalan al-Qur’an. Sistem 
ini dilakukan oleh seorang penghafal yang kemudian membaca al-Quran dengan 
hafalan didepan penyimak itu sendiri. Penyimak  tersebut bisa sesama santri, 
pengurus santri dan pengiring  hafalan santri. 
Melakukan aktifitas sima’an al-Qur’an adalah tradisi membaca dan 
mendengarkan pembacaan ayat-ayat suci al-Qur’an di kalangan NU, masyarakat 
dan pesantren pada umumnya. Hal ini sebagai bentuk dalam meningkatkan 
hafalan al-Qur’an. Di sini peneliti akan meneliti pondok tah }fi>z} yang dikenal 
dengan kualitas bacaan hafalan yang kuat dan fasih dalam menglafalkan ayat-
ayat al-Qur’an, dengan ini peneliti akan melakukan penelitian di Pondok 
Pesantren Tahfidz Qur’an Al-Imam Ashim Makassar, pondok ini termasuk 
pondok yang sangat besar dan memiliki empat kampus, kampus pertama terletak 
di JL. Tidung mariolo no. 11 B kel. Rappocinni Makassar, Pondok Pesantren 
Tahfidz Qur’an al-Imam Ashim Putra Makassar, Pondok Khusus menghafal 
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Putra Makassar nonformal, Kampus kedua, terletak di JL Antang Pondok 
Pesantren Tahfidzul Qur’an plus sekolah khusus putra,  dan Kampus tiga terletak 
di JL Skarda N II no. 3 PPTQ Halaqah Hafizah al-Imam Ashim Putri, halaqah 
khusus penghafal Qur’an perempuan nonformal dan Kampus ke Empat, masih 
dalam proses pembangunan Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an plus sekolah 
khusus Putri. Namun, yang akan menjadi bahan objek penelitian di skripsi 
peneliti ini, ialah kampus 3, PPTQ Pondok Pesantren Halaqah Hafizah al-Imam 
al-Ashim Putri Makassar, Kampus 3 Skarda N II no. 3, Kel. Gunungsari, Kec. 
Rappocini, Makassar.  
Pondok Pesantren Halaqah Hafizah Al-Imam Ashim Putri yang disingkat 
dengan (PPTQ) merupakan pondok pesantren yang memiliki program kegiatan 
sima’an yang di mana para santriwati menyetor hafalan yang ia sudah hafal 
kepada guru atau temannya, sama halnya dengan aktifitas yang dilakukan oleh 
pondok ini, akan tetapi sima’an yang di lakukan santriwati ini memiliki kekhasan 
tertentu yaitu adanya program sima’an yang diadakan pada penyambutan 
santriwati baru, selain itu, sima’annya disebutkan sima’an bintang pada 
santriwati bintang. Di samping metode sima’an sebagai mempertahankan atau 
menjaga agar hafalan tidak hilang, maka sima’an yang dilakukan bervariansi 
yaitu berupa kegiatan sima’an PHBI yang di mana kegiatan ini berupaya syiar 
dakwah di tengah masyarakat yang masih kurang minat dalam bidang al-Qur’an, 
hal ini juga sebagai bentuk pengabdian bagi santri dan santriwati. Biasanya 
tradisi sima’an yang dilakukan pesantren ini, digelar saat menjelang perayaan 
hari besar Islam, dan hari-hari tertentu lainnya.  
Pembahasan dan latar belakang yang peneliti uraikan di atas, maka 
timbullah rasa keresahan dan rasa ingin tau yang mendalam tentang menghafal 




pesantren tahfidz Al-Imam Ashim putri dalam mencetak generasi tahfidz al-
Qur’an di tanah air yang dikhususkan di wilayah kota Makassar. Sehingga 
tumbuh ide dan gagasan dalam diri peneliti untuk menemui sebuah jawaban dari 
segala keresahan tersebut. Yaitu dengan pembuktian melalui penelitian yang 
berjudul METODE SIMA’AN PADA PONDOK PESANTREN TAHFIZ} 
QUR’AN (PPTQ) HALAQAH HAFIZAH AL-IMAM ASHIM PUTRI 
MAKASSAR, yang akan dilakukan dengan menggunakan penelitian kualitatif 
deskriftip pada tempat tahfiz{ yang berlokasi di Jl. Skarda N II No. 3 Makassar, 
Kelurahan Gunung Sari, Kacamatan Reppocini Makassar. 
Penelitian yang menggunakan metode kualitatif adalah kajian yang 
melakukan penelitian turun lapangan, mengobservasi lokasi dan hal-hal yang 
terkait dengan judul peneliti yang akan diteliti.   
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah disusun, maka peneliti akan 
merumuskan masalah sebagai bahan penelitian ini, di antaranya sebagai berikut: 
1. Bagaiman Karakteristik Metode Sima’an yang digunakan Pondok 
Pesantren Halaqah Tahfidz Qur’an (PPTQ) Al-Imam Al-Ashim Putri 
Makassar ? 
2. Bagaimana Implikasi Metode Sima’an pada PPTQ Halaqah Hafizah Al-
Imam Al-Ashim Putri Makassar ? 
3. Bagaimana Faktor Penunjang Pendukung dan Penghambatan Metode 
Sima’an PPTQ Al-Imam Ashim Putri Makassar ? 
C. Definisi Operasional 
1. Definisi Operasional 
Penelitian ini berjudul “Metode Semaan Pada Pondok Tahfidz al-Imam  




Hal ini agar peneliti dapat terarah terhadap istilah-istilah yang diinginkan serta 
demi menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam memahami judul penelitian 
ini. Maka penting bagi peneliti untuk mengemukakan istilah-istilah pokok yang 
dijadikan sebagai judul penelitian, di antaranya sebagai berikut: 
a. Metode. 
Metode berarti cara, dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), 
metode merupakan suatu cara yang telah teratur dan berpikir baik-baik untuk 
mencapai suatu tujuan atau maksud (dalam ilmu pengetahuan dan sebagainya), 





Sima’an ialah memperdengarkan hafalan atau bacaan secara berpasangan 
pembaca dan penyimak dengan cara bergantian kelompok juz.
12
  
D. Kajian Pustaka 
1. Pada skripsi yang diteliti oleh saudara Miftahur Rahman dari fakultas 
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Institut 
Agama Islam Negeri Salatiga yang berjudul “Penerapan Metode Sima’I 
Dalam Menghafal Al-Qur’an Pada Santri Pondok Pesantren Tahfidzul 
Qur’an Ta’mirul Islam Lawean Surakarta Tahun 2016”. Al-Qur’an di 
pondok pesantren Ta’mirul Islam ini sangat bervariasi, diantaranya adalah 
metode wahdah, sima’i dan metode jama. Penerapan metode sima’i PP 
Ta’mirul Islam Surakarta ada 4, yaitu: Saba’, sabqi, manjil, dan tasmi’. 
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Faktor penunjang pembelajaran Tahfidzul Qur’an adalah Penerapan metode 
yang bagus, adanya variasi metode tasmi’. Dalam menghafal Al-Qur’an. 
diwajibkan sima’i diantara santri, santri berada dalam usia ideal untuk 
menghafal Al-Qur’an (12-18 tahun), adanya ma’had khusus tahfidz santri 
putri, adanya pengawasan oleh pengurus dan ustadz, adanya evaluasi setiap 
semester minimal 3 juz. Faktor penghambat pembelajaran Tahfidzul Qur.an 
yaitu tidak sabar dalam menghafal, kurangnya motivasi muro>ja’ah santri 
saat dirumah, ambisi berlebihan dalam menambah hafalan, padatnya 
kegiatan dalam kurikulum KMI, belum adanya ma’had khusus (untuk santri 
putra). 
Sisi perbedaan skripsi ini dengan skripsi peneliti sendiri yaitu, terdapat dari 
variansi kegiatan sima’an yang diadakan PPTQ HH al-Imam ashim Putri 
Makassar. Termasuk pada metode sima’an yang di mana metode sebagai 
program aktivitas, kekhasan tertentu salah satunya sima’an 30 juz pada 
penyambutan santriwati baru, dan sima’an bintang PPTQ HH al-Imam Ashim 
Putri Makassar. 
2. Skripsi yang ditulis oleh Nurhitmah dengan judul “Pelaksanaan Kegiatan 
Sema’an Al-Qur’an Sebagai Sarana Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an 
Santri Di Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy Mangkuyudan Laweyan 
Surakarta Tahun 2018/2019”. Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas 
Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Surakarta. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan Sema’an hafalan Al-Qur’an 
dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an pada santri antara lain (1) Sema’an 
Hafalan Al-Qur’an yang lama kepada ustadz yang dilakukan sebelum 
setoran hafalan baru kepada pengasuh (ustadz) dan waktunya setelah sholat 




dengan cara mensima’kan satu juz hafalan dengan berpasang-pasang 
sesama penghafal Al-Qur’an (3) Sema’an Jum’at Sabtu yang diikuti oleh 
santri dan masyarakat umum, dan untuk yang disima’kan adalah hafalan 
satu juz yang dibaca secara tartil dan pelan, (4) Sema’an hafalan AlQur’an 
yang dilakukan setiap Sabtu lagi dilakukan dengan cara mensima’kan 
hafalan dengan ketentuan minimal 2 juz satu orang, dan Sema’an dilakukan 
satu khatmaan selesai dan penutup doa dari pengasuh (ustadz). 
Sisi perbedaan peneliti terletak pada kegiatan sima’an yang dimana PPTQ 
HH al-Imam Ashim menerapkan sima’an 30 juz penyambutan santriwati baru, 
sima’an santri bintang dan sima’an yang diterapkan pada PHBI (perayaan hari 
besar Islam). Penelitian ini ia berfokus pada Pada Pondok Pesantren Tahfidz 
Qur’an Al-Imam Ashim Putri di Makassar bagaimana penerapan yang di gelar 
tradisi sima’an di Pondok Pesantren Al-Imam Ashim Putri Makassar.  
3. Hasil penelitian skripsi yang ditulis oleh Mustaqfirin dengan judul “Semaan 
Al-Qur’an Sebagai Media Dakwah KH. Mukhlas Di Masyarakat Pilang 
Wetan Kebonangung Demak”, Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 
penggunaan pengajian semaan al-Qur’an Sebagai metode dakwah di 
masyarakat Pilang Wetan Kebonagung Demak. Dalam melaksanakan 
dakwahnya, KH. Mukhlas. Menggunakan sebuah pengajian semaan al-
Qur’an sebagai metode dakwah di masyarakat Pilang Wetan. Dalam 
pengajian tersebut KH. Mukhlas menggunakan beberapa cara dalam 
penyampaian dakwah seperti ceramah, tanya jawab, dan pembacaan al-
Qur’an yang semua itu dilakukan untuk meningkatkan keberagamaan 
masyarakat Pilang Wetan khususnya pada ibadah.
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Inti dari penelitian yang ditulis Mustaqfirin  terkait KH. Mukhlas dalam 
berdakwah dengan melakukan suatu kegiatan pengajian yang dinamakan semaan 
hal ini sebagai sarana dakwah bagi masyarakat wetan dan bertujuan agar 
meningkatkan keberagaman khususnya dalam hal ibadah. Sedangkan pada 
peneliti ini, terkait metode dalam menghafal al-Qur’an selain itu juga perbedaan 
dilihat dari segi sudut pandang dari kegiatan sima’anya yang dilakukan oleh 
PPTQ Al-imam Ashim Putri berupa sima’an program 30 juz penyambutan 
orientasi santriwati baru, sima’an kegiatan PHBI dan simaan santriwati bintang.  
4. Jurnal ilmiah yang ditulis oleh Ahmad Lutfy dosen IAI Syekh Nurjati 
Cirebon tahun 2013, yang berjudul “Metode Tahfidz Al-Qur’an (Studi 
Komparatif Metode Tahfidz al-Qur’an Pesantren Madrasah Al-Hufads II 
Geding Ender, pangenan Cirebon dengan Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an 
Terpadu Al-Hikmah Bobos, Dukupung Cirebon”. Pesantren yang 
mengkhususkan diri dalam penghafalan al-Qur’an atau biasa disebut 
Pesantren tah}assus Al-Qur’an. Masing-masing pesantren mempunyai cara 
atau metode dalam pendidikan penghafalan al-Qur’an demi untuk 
menghasilkan seorang tahfidz yang berkualitas. Hal tersebutlah yang 
menarik penulis untuk mengadakan penelitian guna mengetahui 
karakteristik. dari dua pesantren yang mengkhususkan diri dalam 
pendidikan al-Qur’an (menghafal al-Qur’an) sebagai pendidikan utamanya, 
tanpa menghilangkan tradisi kitab kuning didalamnya.  
Perbedaan yang dikaji oleh saudara dengan peneliti yaitu, menunjukkan 
bahwa peneliti mengkaji PPTQ HH al-Imam Ashim yang dimana pondok 
tersebut memiliki karakteristik metode sima’an dalam mengahfal al-Qur’an 
dalam artian metode yang digunakan program memepertahankan hafalan Qur’an 




kesabaran menghafal al-Qur’an, seperti yang diadakan program 30 juz 
peyambutan santriwati baru atau disebut dengan orientasi santriwati yang 
masuk, di samping itu kegiatan sima’an yang dilakukan seperti perayaan hari 
besar islam, ini merupakan sima’an untuk syiar dakwah.
14
 
Berdasarkan hasil literatur yang peneliti tuliskan di atas, maka secara 
garis besar peneliti menemukan berbagai literatur yang mempunyai kesamaan 
judul tentang metode sima’an al-Qur’an dalam proses menghafal al-Qur’an di 
beberapa penelitian-penelitan yang sebelumnya dikaji. Penelitian yang mengkaji 
metode simaan kebanyakan dari universitas lain, terutama dari mahasiswa 
fakultas tarbiyah dan ilmu keguruan, yang ditelitinya sebagai metode 
pembelajaran. peneliti juga sempat menemukan skripsi dari alumni mahasiswa 
UIN Alauddin Makassar, fakultas Ushuluddin terkait pembelajaran menghafal al-
Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Al-Imam Ashim,  dilihat dari sudut 
pandang judul skripsi tersebut, peneliti menemukan ada persamaan substansi 
yang ditelitinya, salah satunya kesamaannya pada tempat penelitian, hanya saja 
yang membedakannya ialah lokasi penelitian serta subjektifitas penelitian yang 
akan diteliti. Penelitian yang telah disinggung tadi, mengambil metode kompratif 
di PPTQ Al-Imam Ashim Putra yang formal kampus II Antang dengan PPTQ 
nonformal di Pondok lain, sedangkan peneliti sekarang merujuk pada PPTQ Al-
Imam Ashim putri saja. Dengan demikian peneliti mengisi celah yang masih 
kosong dalam mengkaji sebuah metode sima’an di PPTQ Al-Imam Ashim Putri 
melalui studi kualitatif deskriptif serta terkait dengan judul peneliti belum 
menemukan penelitian terhadap PPTQ Al-Imam Ashim Putri Makassar. 
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E. Tujuan Penelitian  
Adapun yang menjadi tujuan peneliti yang ingin dicapai dalam penelitian ini 
yaitu: 
1. Untuk mengetahui bagaimana karakteristik metode sima’an yang dilakukan 
PPTQ Halaqah Hafidzah Al-Imam Ashim Putri yang berada di kampus 3 
JL. Skarda N 2 no. 3 Kel. Gunungsari, Kec. Rappocini Makassar. 
2. Untuk mengetahui bagaimana Implikasi metode sima’an di PPTQ Al-Imam 
Ashim Putri Makassar. 
3. Untuk mengetahui bagaimana para ulama memandang penafsiran QS. Al-
‘Ara>f/7: 204. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan menambah 
khasanah keilmuan terutama dalam ilmu pendidikan dan pengajaran maupun 
peningkatan Tah{fiz{ul al-Qur’an, khususnya di pondok pesantren tahfidz Qur’an 
(PPTQ) Halaqah Hafidzah Al-Imam Ashim Putri, khususnya di wilayah kota 
Makassar. 
2. Secara Praktis 
Kegunaan praktis yaitu untuk memenuhi pensyaratan dalam mendapatkan 






A. Metode Hafalan/Menghafal. 
1. Pengertian Metode  
Metodologi berasal dari dua kata metho dan logos , dalam bahasa 
Indonesia diterjemahkan dengan metode yaitu cara yang tersusun dan terpikirkan 
secara baik-baik untuk mencapai tujuan atau maksud (dalam ilmu pengetahuan 
dan sebagainya), cara kerja yang bersistem untuk memudahkan cara kerja 
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan. Dalam 




Metode berasal dari bahasa Yunani methodos  yang berarti cara atau jalan 
yang ditempuh. Sehubungan dengan upaya ilmiah, maka metode menyangkut 
masalah cara kerja untuk dapat memahami objek yang menjadi sasaran ilmu yang 
bersangkutan. Fungsi metode sebagai alat untuk mencapai tujuan atau bagaimana 
cara melakukan atau membuat sesuatu.
2
  
2. PengertianTah}fiz/Menghafal  
Al-Qur’an merupakan mukjizat yang terpelihara dari keontetikan bacaan 
maupun tulisannya. Al-Qur’an bisa dihafal secara keseluruhan 30 juz dari 114 
surah dan 6236/6666  ayat dengan bunyi setiap kata atau kalimat yang dilafalkan 
persis sama dengan tulisan mushaf al-Qur’an. Keseluruhan lafal ayat atau surah 
mushaf al-Qur’an dapat ditransfer ke otak dan hati manusia dalam bentuk 
hafalan, yang kemudian bisa munculkan kembali melalui proses al-tasmi’ wa al-
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 Abd. Mui Salim, Mardan, Achmad, Metodologi Penelitian Tafsir Maudhu’iy , 
(Makassar: CV. Berkah Utami, 2009), h. 2. 
2










Kata tah{fiz} berasal dari bahasa arab حفظ, حيفظ, حتفيظا  yang berarti 
memelihara, menjaga dan menghafal. Secara etimologi kata tah}fiz} lawan dari 
kata lupa yaitu selalu ingat dan sedikit lupa.
4
 Dalam kamus Al-munawwir kata 
tah}fiz} akar kata dari   اظ  ف  ح   – ظ ف  ح  yang berarti menjaga (jangan sampai rusak), 
memelihara dan melindungi.
berasal dari bahasa arab, fi>’il ma حافيظ 5 >di حفظ 
secara etimonologi berarti menjaga, memelihara atau menghafalkan, sedangkan 
H}afi>z} adalah orang yang menghafal dengan cermat. Orang yang selalu berjaga-
jaga yaitu orang yang selalu menekuni pekerjaannya. Istilah H}afi>z}  dipergunakan 
untuk orang yang hafal al-Qur’an tiga puluh juz tanpa mengetahui isi dan 
kandungan al-Qur’an. Sebenarnya istilah al-H{afi>z} ini adalah predikat bagi 




Kata حفيظ terambil dari akar kata yang terdiri dari tiga huruf yang 
mengandung makna memelihara dan mengawasi. Dari makna ini kemungkinan 
lahir makna menghafal karena yang menghafal berarti memelihara dengan baik 
ingatanya, juga makna tidak lengah karena sikap ini mengantarkan kepada 
keterlibatan dan menjaga karena pengjagaan adalah bagian dari pemeliharaan 
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 Andi. Muhammad Nawawi, “Efektifitas Program Tahfidz Al-Qur’an Dalam 
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atau pengawasan. Kata hafidz terulang sebanyak 11 kali tiga diantaranya sifat 
Allah, sisanya kenafikan sifat manusia.
7
  
Menurut KKBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) menghafal 
diterjemahkan sebagai berusaha meresap ke dalam pikiran agar selalu 
mengingat.
8
 Tah}fi>z}  atau menghafal al-Qur’an merupakan suatu perbuatan yang 
sangat mulia dan terpuji. Sebab orang yang menghafal al-Qur’an ialah salah satu 
hamba yang ahlu allah  di muka bumi ini. Dengan demikian pengertian tah}fiz} 
yaitu menghafal materi baru yang belum pernah dihafal.
9
 
Secara etimonologi ada beberapa pengertian menurut para ahli 
diantaranya: menurut Baharuddin, menghafal adalah menanamkan asosiasi 
kedalam jiwa. Syaiful Bahri Djamarah mengemukakan bahwa menghafal adalah 
kemampuan untuk memasukkan (learning), menyimpang (retention), 
menimbulkan kembali (remembering) hal-hal yang telah lampau. Sedangkan 
pendapat Abdul Qoyyum, menghafal adalah menyampaikan ucapan di luar kepala 
tanpa melihat teks, mengkokohkan dan menguatkannya di dalam dada sehingga 
kapan pun dikehendaki. Menurut Abdul Aziz Abdul Rauf definisi menghafal 
adalah proses mengulang sesuatu baik dengan membaca atau mendengar. Seperti 
pekerjaan yang sering diulang pasti menjadi hafal.
10
 
Kata h}afi>z} dalam al-Qur’an dapat diartikan banyak hal ini diungkapkan 
pada QS. Yunus/12: 65; 
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ُتن ا  اع  ه  ب ض  ذ  ي ه  غ  ا ن ب  َن  م  َأَب  م  ق الُوا َي  ل ْي  
ِ
ُم  ُردَّت  ا َت  اع  ُدوا ب ض  ج  هُم  و  ت اع  ا ف ت ُحوا م  ل مَّ و 
ٌل ي س   ِل   ك ي  رٍي ذ  ل  ب ع  اُد ك ي  د  ن ز  اَن  و  ف ظُ َأخ  َن   ل ن ا و  رُي َأه  ن م  ن ا و  ل ي 
ِ
(56)رٌي ُردَّت  ا  
Terjemahnya: 
Tatkala mereka membuka barang-barangnya, mereka menemukan 
kembali barang-barang (penukaran) mereka, dikembalikan kepada 
mereka. Mereka berkata: "Wahai ayah Kami apa lagi yang kita inginkan. 
ini barang-barang kita dikembalikan kepada kita, dan Kami akan dapat 
memberi Makan keluarga Kami, dan Kami akan dapat memelihara 
saudara Kami, dan Kami akan mendapat tambahan sukatan (gandum) 




3. Tahapan Dalam Menghafal al-Qur’an (Tah}fi>z). 
Dalam menghafal al-Qur’an perlu beberapa proses atau tahapan 
menghafal baik sebelum menghafal maupun sesudah menghafal, tahapan yang 
dilakukan nanti akan lebih mudah dalam proses menghafal al-Qur’an. Ada 
beberapa metode yang sering dilakukan oleh penghafal al-Qur’an di antaranya 
adalah sebagai berikut: 
1. Wah{da  
Wah}da yang dimaksud di sini adalah menghafal satu persatu terhadap 
ayat-ayat yang hendak dihafalnya. Untuk mencapai awal, setiap ayat bisa dibaca 
sebanyak sepuluh kali atau berulang-ulang sesuai kemampuan penghafal, 
sehingga mampu menciptakan pola bentuk bayangannya. Dengan demikian 
penghafal akan mampu mengkondisikan ayat-ayat yang dihafalkannya dalam 
bayanganya, hingga dapat membentuk gerak refleksi pada lisannya, semakin 
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Kita>bah artinya menulis, yang dimaksud di sini ialah penghafal terlebih 
dahulu menulis ayat-ayat yang dihafalnya. Kemudian ayat tersebut di baca 
dengan lancar dan benar bacaannya. Metode ini sangat membantu dalam 
mempercepat terbentuknya pola hafalan dalam bayangannya.  
3. Sima>’i 
Sima>’i yang berarti mendengarkan. Metode yang dimaksud adalah  
mendengarkan sesuatu bacaan untuk dihafalkannya. Menggunakan metode ini 
sangat efektif bagi penghafal yang mempunyai daya ingat ekstra, terutama bagi 
penghafal tunanetra atau anak-anak yang masih di bawah umur yang belum dapat 




Merupakan gabungan antara metode dan kelas yakni metode wahda dan 
metode kitabah (menulis), ia memiliki fungsional sebagai uji coba terhadap ayat-
ayat yang telah dihafalnya, prakteknya mencoba menuliskan di atas kertas yang 
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Ja>ma’ yang dimaksud ini ialah cara menghafal yang dilakukan secara 
kolektif, yakni ayat-ayat yang dihafal secara kolektif atau bersama-sama 
dipimpin oleh seorang instruktur/guru.
15
 
4. Metode Tah}fi>z{ (Dalam Menghafal al-Qur’an) 
Dalam menghafal ada beberapa Metode dalam menghafal al-Qur’an, hal 
ini, mungkin tidak asing lagi di kalangan para penghafal al-Qur’an adalah sebagai 
berikut: 
1. Metode Bi al-Naz}ar (Membaca dengan Melihat Mushaf) 
Yaitu dengan menghadap pada seorang h{afi>z{ untuk membaca ayat yang 
akan dihafal. Caranya, membaca dengan cara tartil tanpa menghalangkan hak-
hak ayat, memperhatikan al-waqfu wa al-ibtida’ (berhenti dan memulai bacaan). 
Jika telah selesai disetorkan, ulangi lagi sampai benar-benar ada gambaran 
menyeluruh tentang lafal maupun urutan ayat-ayatnya. Hal ini bertujuan agar 
lebih mudah dalam menghafal. Hal lain yang akan mempermdah hafalan adalah 
membaca terjemahan ayat-ayat yang akan dihafal. 
2. Tah{fi>z{ (Menghafal Ayat-ayat) 
Metode ini dengan cara memulai dengan menghafal satu ayat lagi sampai 
benar-benar hafal. Begitu seterusnya sampai target yang diinginkan tercapai. 
Usahakan sebelum menambah ayat lgi, gabungkan semuan sampai benar-benar 
lancar. Ulang-ulang sampai empat pulu satu kali atau lebih, agar hafalan benar-
benar melekat dan ada gambaran susunan ayat yang dihafal. 
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3. Talaqqi (Setoran Pada Guru) 
Yaitu metode penyetoran hafalan kepada guru. Hafalan yang disetorkan 
adalah hafalan yang benar-benar lancar. Jika masih setengah hafal maka jangan 
disetorkan sebab akan berpengaruh terhadap hafalan. Metode talaqqi atau 
bertemu lansung dengan guru yang benar-benar h{a>fiz{  Qur’an yang sesuai dengan 
urutan sanad Rasulullah saw. apabila sulit mendapatkan seorang guru yang 
mumpuni, maka rekaman bacaan al-Qur’an yang bagus dari para pembaca al-
Qur’an yang baik kemungkinan dapat menutupi beberapa kekurangan. Akan 
tetapi tidak perlu sepenuhnya tergantung pada suara rekaman.
16
 
4. Takri>r  
Yaitu mengulang-ulang hafalan, dalam bahasa Arab takri>r diartikan 
sebagai pengulangan. Takrir adalah salah satu cara agar informasi-informasi yang 
masuk ke memori jangka pendek dapat langsung ke memori jangka panjang ialah 
dengan pengulangan.
17
 Mengulang atau takri>r biasanya menyetor materi hafalan 
ayat-ayat yang telah dihafal kemudian diperdengarkan oleh instruktur sesuai 
dengan yang tercantum dalam setoran dihadapan pembimbing dalam rangka 
mengtahqiq atau memantapkan hafalan dan sebagai syarat dapat mengajukan 
setoran hafalan yang baru. Takri>r biasanya dilakukan kapan saja baik sebelum 
setoran ataupun setelah seteron. Seperti ketika salat dan menggunakan waktu-
waktu luang untuk mengulang misalnya menunggu datangnya salat. 
5. Muda>rasah (Pengulangan Individu atau Kelompok). 
Yaitu saling memperdengarkan hafalan bacaan antara sesama santri 
dalam kelompok juz pada satu majelis. Proses metode ini adalah pembenahan 
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yang mungkin belum baik dari segi harakat, wa>qaf, makha>rijul huru>f. Hal ini 
biasanya dilakukan atas dua orang atau kelompok dengan membaca hafalan yang 
telah disimak secara bergantian. Boleh perayat atau setengah halaman atau 
terserah sesuai keinginan masing-masing individu. Metode ini sangat membantu 




Yaitu metode hafalan yang dilakukan secara berulang. Prosesnya 
dilakukan oleh santri dengan mengulang-ulang materi hafalan yang telah 
disetorkan. Ini dilakukan secara pribadi. Memura>ja’ah hafalan bisa pula 
dilakukan dengan cara membaca surat yang telah dihafal dalam salat sampai 
betul melekat dalam ingatan. Apabila aktivitas ini dilakukan secara terus 
menerus maka mura>ja’ah hafalan akan mudah19.  
Menurut Ahsin Wijaya teknik untuk memura>ja’ah yaitu dalam jangka 
waktu yang pendek, salat dengan membaca ayat-ayat yang akan dimura>ja’ah, 
mengetiknya lalu dicetak, lalu digantung di tempat-tempat penting dan 
mendengarkan ayat-ayat dari suara qa>ri’ yang disukai kemudian merekam suara 
sendiri dan didengarkan untuk mura>ja’ah.20 
7. Tafsi>r  
Artinya mengkaji tafsir al-Qur’an baik secara mandiri maupun melalui 
guru. Hal ini sangat membantu dalam menghafal atau memperkuat hafalan 
terutama jika ada surat atau ayat terdapat di dalamnya kisah. 
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Perbaikan bacaan makha>rijul al-huru>f  dan hukumnya bacaan al-Qur’an.21 
9. Bi al-Ghaib. 




Menurut Sabit Fathoni mengemukakan bahwa ada empat macam metode 
dalam menghafal al-Qur’an yaitu: 
1. Metode Fahmu>l Mah}fu>z|: Artinya sebelum ayat-ayat dihafal, penghafal 
dianjurkan untuk memahami makna setiap ayat, sehingga ketika menghafal 
penghafal merasa paham dan sadar terhadap ayat-ayat yang diucapkan. 
2. Metode Tikratul Mah{fu>z|: yaitu penghafal mengulang ayat-ayat yang sedang 
dihafal sehingga dapat dilakukan mengulang satu ayat sekaligus atau sedikit 
demi sedikit sampai dapat membacanya tanpa melihat mushaf. Cara ini, 
sangat cocok bagi yang mempunyai daya ingat lemah karena tidak 
memerlukan pemikiran yang berat. Penghafal biasanya juga lebih banyak 
terkuras suaranya. 
3. Metode Kita>bul Mah{fu>z|: Yaitu penghafal menulis di atas kertas, metode 
yang cocok dengan akan lebih tergambarkan ingatan. 
4. Metode Isati’amul Mah }fu>z|: Yaitu metode yang diperdengarkan ayat-ayat 
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5. Media Menghafal Al-Qur’an 
Menghafal al-Qur’an ialah suatu pekerjaan yang ringan. Meskipun 
demikian, menurut Ahmad Salim Badwilan ada beberapa faktor yang luar biasa 
jika diperhatikan bersama akan membantu mempermudah menjalankan dalam 
proses menghafal al-Qur’an. Dalam buku Ahmad, yakni dengan cara media dan 
metode, di antaranya: 
a. Mush}a>f  Hafalan.  
b. Mush}a>f dibagi perjuz, misalnya juz yang terpisah atau setiap lima juz 
yang terpisah mungkin dapat disimpan dengan mudah, seperti saat 
menaruh di saku kantong. 
c.  Membaca ayat secara perlahan. Di anjurkan untuk ingin menghafal ayat-
ayat al-Qur’an membacanya dengan cara perlahan sebelum menghafal 
agar terlukis dalam diri sebuah gambaran umum. 
d. Metode duet. Hendaknya mencari seseorang yang bisa ikut serta dalam 
menghafal dan menjadikan sebagai teman pulang pergi ke sekolah. 
e. Membagi ayat ke dalam kelompok-kelompok. 
f. Membaca ayat-ayat pada saat melakukan salat fardu, salat malam dan 
salat sunah lainnya. 
g. Metode tulisan. Metode ini mengisyaratkan agar penghafal menuliskan 
potongan-potongan ayat-ayat dengan tangannya sendiri di papan tulis 
atau di atas kertas dengan pensil, kemudian menghafalnya dan 
menghapus dengan perlahan untuk pindah ke potongan ayat lain. 
h. Metode pengulangan. Seperti membawa catatan kecil dari kertas dalam 
bentuk cetakan mushaf yang sama dengan yang digunakan dalam 





penomoran yang sama dalam mush}a>f, sambil mengambil empat persegi 
panjang dalam setiap kertas.  
i. Berpengang pada program yang telah ada. Orang menghafal al-Qur’an 
mesti memengang atau bersandar pada program tertentu. 
j. Memahami makna umum suatu ayat. Hal itu merupakan pintu bagi 
kuatnya hafalan dalam benak. 
k. Bergabung dengan sekolah-sekolah atau h}alaqah-h}alaqah al-Qur’an di 
masjid-masjid atau selainnya. 
l. Pengulangan, yang dimaksud di sini ialah pengulangan yang diadakan 
secara bersama dengan seorang guru, kyiai atau dengan menggunakan 
kaset, speaker yang sudah ada murattal di dalamnya berisikan bacaan 




6. Keutamaan Menghafal Al-Qur’an 
Adapun keutamaan dalam menghafal al-Qur’an adalah sebagai berikut: 
a. Mendapat nikmat kenabian dari Allah. 
b. Mendapatkan penghargaan khusus dari Nabi 
c. Menghafal al-Qur’an adalah ciri orang yang diberi ilmu  
d. Menjadi keluarga Allah swt. yang berada di atas bumi 
e. Al-Qur’an akan menjadi penolong bagi penghafal al-Qur’an 
f. Meninggikan derajat manusia di surga 
g. Para penghafal al-Qur’an bersama para malaikat yang mulia dan taat 
h. Mendapat mahkota kemuliaan 
                                                 
24
 Ahmad Salim Badwilan, Cara Mudah Bisa Menghafal Al-Qur’an, (Cet. I; Jogjakarta: 





i. Kedua orang tua penghafal al-Qur’an mendapat kemuliaan25 
7. Manfaat Dalam Menghafal al-Qur’an 
Allah swt. menciptakan segala sesuatu pasti ada manfaatnya, begitupun 
dengan orang yang menghafal al-Qur’an pasti banyak memiliki manfaat. Di 
antara manfaat menghafal al-Qur’an sebagai berikut: 
1. Jika disertai amal saleh dan keikhlasan, maka hal ini merupakan kemenangan 
dan kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 
2. Di dalam al-Qur’an terdapat banyak kata-kata bijak yang mengandung 
hikmah yang sangat berharga bagi kehidupan. Semakin banyak menghafal al-
Qur’an maka semakin banyak ilmu pengetahuan dan kata-kata bijak yang 
dapat dijadikan sebagai pelajaran dan pengamalan dalam kehidupan sehari-
hari. 
3. Di dalam al-Qur’an terdapat berbagai macam kosa kata atau kalimat yang 
jika seorang menghafal al-Qur’an dan memahami artinya, secara otomatis 
telah menghafal semua kosa kata tesebut. 
4. Dalam al-Qur’an terdapat ayat-ayat terkait iman, amal, ilmu dan cabang-
cabangnya, aturan yang berhubungan dengan keluarga, pertanian, 
perdagangan, manusia dan hubunganya terhadap masyarakat, sejarah, kisah-
kisah, dakwah, akhlak, Negara dan masyarakat, agama-agama serta lainnya. 
Seorang penghafal al-Qur’an akan mudah menghadirkan ayat-ayat dengan 
cepat dan menjawab pertanyaan atau permasalah yang ada.
26
 
5. Al-Qur’an sebagai syafaat atau pembela dalam menghadapi kematian, 
sebagai dalam hadis Nabi Muhammad saw. 
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B. Metode Sima’an 
1. Pengertian Sima’an 
Kata sima’an dalam kamus al-Munawwir, akar katanya berasal dari 
bahasa arab   ع ا, َس   ع  اعا, َس   َس   ا , و  ع  م  س  م  و   yang mempunyai arti mendengarkan28, akan 
tetapi kata simaan lebih diakrabi dengan kata istilah semaan. Dalam kamus 
bahasa Arab kata sima’an berawal dari akar kata   ع ع   ,artinya pendengaran َس    َس  
عُ  م  ,ي س   artinya mendengarkan, menerima, menjawab, mengabulkan,  , ُع م   ع  , يُس  َّ َس   
memperdengarkan    ع مَّ ع  , ت س  مَّ ,ي ت س   mendengarkan  ُع م  ع  يُس   ,memperdengarkan أ َس  
ع   ت م  س   ع  , ا  ت م  ي س    mendengarkan, mencoba hendak mendengarkan, sengaja 
mendengarkan (kepada orang lain).
29  
Menurut kamus Mu’jam al-Muqa>yi>s al-Lugah bahwa kata    ع  berasal َس  
dari tiga huruf, sien, mim dan‘ain ketiganya dalam satu kata yang diartikan 
sebagai mendengar, adalah sesuatu dengan telinga orang dan setiap orang 
memiliki telinga, mengatakan bahwa saya mendengar hal yang didengar dan 
mendengar ingatan yang indah dikatakan telah pergi. Dia mendengarnya di 
antara orang-orang yaitu reputasinya. Nanti ditengah barat, di dalamnya dibuat 
tali untuk mengatur ember. Kata penyair dan kita koreksi kecendurannya.
30
 
Kata simak dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) ialah 
menyimak, atau diartikan sebagai mendengarkan, memperhatikan baik-baik apa 
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yang diucapkan atau dibaca orang.
31
 Pada dasarnya Kata Sima’an adalah bahasa 
jawa yang kemudian diserap ke dalam bahasa Indonesia menjadi sima’an atau 
simak, dalam penggunaan kata tersebut tidak diterapkan secara umum sesuai 
maknanya, tetapi digunakan secara khusus kepada suatu aktivitas tertentu oleh 
para santri atau masyarakat umum yang membaca dan mendengarkan lantunan 
ayat-ayat suci al-Qur’an. 
Pengertian simaan tidak hanya sekedar menunjukkan membaca dan 
mendengarkan al-Qur’an, akan tetapi secara ketat di sematkan kepada sejumlah 
orang yang membaca dan menghafal al-Qur’an dengan cara menghafalnya. 
Sima’an dijadikan sebagai metode penghafal al-Qur’an yang biasanya berkumpul 
minimal dua orang atau lebih membacakan ayat al-Qur’an tanpa melihat teks 
ayat sementara yang lain mendengarkan serta menyimak. Istilah sima’an tidak 
hanya di sematkan oleh dua orang yang saling berhadapan akan tetapi sima’an 
dilakukan atas banyak orang (jam’ih) atau secara berjama’ah ini merupakan 
bentuk kata jama simaan memperdengarkan bacaan hafalan seorang kepada orang 
yang banyak di tempat yang lapang.  
Pendengar sangat bermanfaat dalam metode ini, karena ia bisa melakukan 
koreksi atau membenarkan jika pelantunan ayat al-Qur’an itu membacanya salah. 
Dari segi aspek ta’rifnya kegiatan simaan adalah kegiatan mendengarkan al-
Qur’an secara berjama’ah atau bersama-sama melakukan ibadah salat wajib 
secara berjama’ah dan salat sunnah yang lainnya. 
32
 
Menurut Ahsin Al Hafidz Sima’i berarti mendengar. Yang dimaksud dengan 
metode ini adalah mendengarkan sesuatu bacaan untuk dihafalkannya. Metode ini 
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bisa dilakukan dengan mendengarkan dari guru pembimbing atau dari alat bantu 
perekam.  
Menurut Wahid Alawiyah, mengatakan bahwa metode sima’an  mempunyai 
tujuan agar ayat al-Qur’an terhindar dari berkurang dan berubahnya keaslian lafaz 
serta mempermudah dalam memelihara hafalan agar tetap terjaga serta bertambah 
lancar sekaligus membantu mengetahui letak ayat-ayat yang keliru ketika sudah 
dihafal.33 
Proses pewahyuan al-Qur’an tidak bisa dilepaskan dari aspek oral dan aural. 
Proses pewahyuan al-Qur’an pada satu sisi bersifat oral (orality). Orality biasanya 
merujuk pada aktivitas teks ke dalam suara/performan yang melodic, terukur dan 
ritmis yang dipelajari, dipraktikan dan diselenggarakan pada waktu dan tempat 
tertentu. Nabi Muhammad saw. menerima al-Qur’an sebagai wahyu yang harus di 
baca. Kata Qul (wahyu pertama), Qur’an yang beraarti bacaan, pristiwa sezaman 
Nabi Muhammad saw dengan Jibril, tradisi transmisi pengetahuan termasuk al-
Qur’an dari satu mulut ke mulut yang lainnya, paling tidak bisa menunjukkan bahwa 
aspek oral atau recitation sangat kuat. 
Dalam kamus Wikipedia oral dalam istilah sima’am merupakan segala 
sesuatu yang berkaitan dengan pendengaran, mendengar sebagaimana 
mengendus/mencium sesuatu. Al-Qur’an yang dikenal dunia sebagai dokumen yang 
tertulis yang bisa dibaca dan dikaji sebagai teks, ternyata termansifestasikan juga di 
dalam kehidupan sehari-hari melalui canel aurality dan orality. Aulity  tidak hanya 
mengimplikasi “mendengar” al-Qur’an yang dibaca tetapi juga menurut Michael 
Sells “memasukkan” ke dalam hati.34 
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2. Sejarah Sima’an 
Istilah sima’an tidak jauh lebih beda dengan istilah tadarrus, tadarrus adalah 
kegiatan yang biasa dilakukan ketika ada hajatan dan hampir terdengar memasuki 
ramadhan. Simaan yaitu menyimak bacaan al-Qur’an orang lain. hanya saja, semaan 
dinilai lebih sederhana karena hanya sekedar membaca dan menyimak, tanpa ada 
kajian untuk mendalami dan memahami isi kandungannya. Semaan/sima’an ini 
terinspirasi dari firman Allah swt. dalam QS. al-A’ra>f/7:204: 
ون   ُ َح  َُُّك  تُر  ل ُتوا ل ع  َأن ص  ُ و  ُعوا َل  ت م  أ ُن ف اس   ا قُر ئ  ال ُقر  ذ 
ِ
ا (402)و   
Terjemahnya: 





Tradisi sima’an al-Qur’an yang diselenggarakan masyarakat saat ini, 
bukanlah tradisi yang baru, ditinjau dari sejarahnya, bahwasanya sima’an telah ada 
pada  zaman Rasulullah dan sahabat tradisi ini sudah telah berlangsung. Bahkan 
majelis Khatmul al-Qur’an biasanya dijadikan sebagai sarana dakwah. Mereka 
mengisinya dengan doa, wejangan dan nasihat agama. 
Sahabat Abu Musa al-Asy’ari merupakan sosok sahabat memiliki suara 
merdu dan ahli membaca al-Qur’an. Beliau merupakan orang pertama yang memiliki 
insiatif membentuk majelis Qur’an di rumahnya sendiri. Majelis al-Qur’an ini pun 
dihadiri oleh Rasulullah saw. pun dibuat takjub dengan suara bacaan al-Qur’an yang 
dibacakan oleh Abu Musa al-As’ari. Sampai-sampai ia memberikan pujian 
kepadanya dengan mengatakan, “Sesungguhnya Abu Musa membaca al-Qur’an 
dengan kemerduan suara yang dimiliki oleh Daud as.”  
Diceritakan bahwa Rasulullah bukan hanya sekali menghadiri majelis al-
Qur’an yang diselenggarakan Abu Musa al-Asyari. Diceritakan suatu malam 
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Rasulullah mendengarkan al-Qur’an yang dibacakan oleh Abu Musa al-Asy’ari. 
Karena terpikat bacaanya Rasulullah pun pulang larut malam. Sesampainya di 
rumah, Aisyah menanyakan mengapa dia pulang larut malam. Pada saat itu 
Rasulullah menjawab bahwa ia terpikat dengan suara merdu Abu Musa yang 
membaca al-Qur’an semerdu Nabi Daud. 
Semasa hidupnya, Rasulullah saw. juga suka mendengarkan (sima’an) bacaan 
al-Qur’an yang dibacakan sahabatnya. Salah satunya adalah sahabat Abdullah bin 
Mas’ud. Suatu hari, bacakanlah al-Qur’an untukku,” ia pun menjawab, “Duhai 
Rasul, apakah pantas aku membacannya untukmu sedangkan al-Qur’an itu 
diturunkan Allah kepadamu? Rasulullah saw. menjawab, “aku senang mendengarkan 
al-Qur’an dari orang lain”. (HR. Bukhari). 
Syaikh Abu Zakariyah Yahya bin Syaraf an-Nawawi dalam kitab al-Az|kar  
menyebutkan bahwa Abdullah bin Abbas semasa hidupnya beliau memerintahkan 
seseorang untuk mengawasi orang-orang membaca al-Qur’an di masjid Nabawi. Jika 
ada orang yang mengkhatamkan al-Qur’an, lelaki itu memberitahu Abdullah bin 
Abbas dan beliau pun berangkat Khatmul al-Qur’a>n orang tersebut. 
Kegiatan kumpul-kumpul dalam rangkah sima’an atau tadarrusan adalah 
suatu tradisi yang bagus dan mulia, sebab adanya tradisi ini bisa memperkenalkan al-
Qur’an kepada masyarakat luas. Terlebih bagi orang yang jarang membaca al 
Qur’an. Setidaknya adanya tradisi tersebut  seorang bisa ikut mendengarkannya, ikut 
mendapat hidayah dari Allah swt. dan mendapatkan pahala yang berlipat.36 
3. Sima’an Dalam Perspektif al-Qur’an.  
QS. al-A’ra>f/7: 204 
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ون   ُ َح  َُُّك  تُر  ل ُتوا ل ع  َأن ص  ُ و  ُعوا َل  ت م  أ ُن ف اس   ا قُر ئ  ال ُقر  ذ 
ِ




Dan apabilah dibacakan al-Qur’an maka dengarkanlah baik-baik, dan 
perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat. 
 
Tafsir Ayat QS. Al-A’ra>f/7:204 : 
Ibrahim bin Muslim al-Hijri mengatakan dari Abu ‘Iyadh dari Abu 
Hurairah, ia berkata: “Orang-orang sebelumnya berbicara dalam salat dan setelah 
turun ayat  ُ ُعوا َل ت م  أ ُن ف اس   ا قُر ئ  ال ُقر  ذ 
ِ
ا  Dan apabilah dibacakan al-Qur’an maka“ و 
dengarkanlah baik-baik,” maka mereka pun diperintahkan untuk diam 
memperhatikan. 
Ibnu Jarir mengatakan, Ibnu Mas’ud berkata: “ Dulu sebagian kami 
mengucapkan salam kepada sebagian yang lain dalam salat, lalu turunlah ayat al-
Qur’an    أ ُن ا قُر ئ  ال ُقر  ذ 
ِ
ا ُون  و  َح  لَُُّك  تُر  ُتوا ل ع  َأن ص  ُ و  ُعوا َل  ت م  (402)ف اس    dan apabila 
dibacakan al-Qur’an, maka dengarkanlah dan perhatikanlah dengan tenang agar 
kamu mendapat rahmat. 
Ibnu Jarir mengatakan dari Basyir bin Jabir, ia berkata, Ibnu Mas’ud 
pernah mengerjakan salat, lalu ia mendengarkan beberapa orang membaca bacaan 
bersama imam. Dan setelah selesai salat ia berkata: “Belumkah tiba saatnya 
kalian memahami, belum tiba saatnya kalian untuk memikirkan ayat   ا قُر ئ ذ 
ِ
ا و 
تُ  َأن ص  ُ و  ُعوا َل  ت م  أ ُن ف اس   واال ُقر   dan apabila dibacakan al-Qur’an, maka dengarkanlah 
baik-baik dan perhatikanlah dengan tenang. Sebagaimana telah diperintahkan 
oleh Allah kepada kalian. 
Imam Ahmad dan beberapa penulis kitab as-Sunan meriwayatkan dari 





Rasulullah saw. selesai mengerjakan salat yang di dalamnya beliau membaca 
ayat al-Qur’an dengan jabr  Rasulullah saw. bersabda: 
 
جلٌ  ى أ ن ف ا؟ قال ر  ع  م  : هل قرأ  أ حد منُك م  ّن   أ  قُولُ : َي رسول هللا قال  , ن ع 
ِ
ز ُع القراُن , ا ا ٍٍل ُأ َن  م   
 
“Apakah ada salah seorang di antara kalian yang ikut membaca 
bersamaku tadi? Benar, ya Rasulullah saw. jawab salah seorang dari 
mereka. Beliau saw bersabda: “Sesungguhnya aku mengatakan: Mengapa 
masih ada orang yang menyangiku dalam bacaan al-Qur’an ? 
 
Maka orang-orang pun tidak lagi membaca al-Qur’an bersama dalam salat 
yang di dalamnya dibacakan al-Qur’an secara jahr  setelah mendengar hal itu dari 
Rasulullah saw. (at-Tirmidzi mengatakan: ini adalahh hadis hasan dan hadis ini 
juga dinyatakan s}ah}ih oleh Abu Hatim ar-Razi). 
‘Abdullah Ibn al-Mubarak mengatakan dari Yunus, dari az-Zuhri, ia 
berkata: “ Orang yang berada di belakang imam tidak membaca al-Qur’an dalam 
salat yang di jahr kan dan cukup bagi mereka bacaan imam, meskipun mereka 
tidak mendengarkan suaranya. Tetapi mereka membaca al-Qur’an dalam salat 
yang tidak di jarh kan yaitu secara sirri (pelan) dan tidak dibenarkan bagi orang 
yang berada di belakannya membaca al-Qur’an dengan bersama-sama imam 
dalam salat yang di jahrkan baik secara sirri maupun terang-terangan. karena 
Allah swt berfirman, 
ُتوا ل ع    َأن ص  ُ و  ُعوا َل  ت م  أ ُن ف اس   ا قُر ئ  ال ُقر  ذ 
ِ
ا ون  و  ُ َح  َُُّك  تُر  (402)ل   
Terjemahnya: 
Dan apabila dibacakan al-Qur’an, maka dengarkanlah baik-baik dan 
perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat.  
Menurut Ibnu Kasitr merupakan pendapat sekelompok ulama, bahwa 









 Menurut tafsir Imam Syafi’i, ayat 204 QS. al-A’ra>f surah ke 7 bahwa 
bacaan yang ditujukan bagi bacaan al-Qur’an yang terdengar, sebab bagaimana 
mungkin seorang dapat memperhatikan dengan tenang, sedang dia 
mendengarkannya. Membaca surah al-Fa>tih{ah dalam hati ketika Imam sedang 
diam (sirr). Hendaknya menghimpun antara mendengar dan membaca surah al-
Fa>tih}ah sesuai Sunnah Rasulullah saw. jika makmun membaca al-Fa>tih}ah 
bersama imam dengan tanpa mengeraskan suaranya (jahr), maka dia boleh 
membaca al-Fa>tih}ah dalam hati untuk mendengar bacaan imam, sebab 
diperintahkan untuk tidak berkata-kata dan tidak melakukan hal-hal yang 
dilarang dalam salat.
38
 Menurut tafsir Jalala>in menjelaskan tentang QS. al-
A’ra>f/7:204 terkait mendengarkan atau menyimak bacaan. 
ُون   َح  لَُُّك  تُر  ُتوا ل ع  َأن ص  ُ و  ُعوا َل  ت م  أ ُن ف اس   ا قُر ئ  ال ُقر  ذ 
ِ
ا (402)و   
“Apabila al-Qur’an dibaca, dengarkanlah dengan baik dan simaklah 
dengan tenang” maksudnya jang berbicara   ُون َح  لَُُّك  تُر   agar kamu mendapat ل ع 
rahmat”. Ayat ini turun berkenan dengan larangan berbicara pada waktu khutbah 
dan disini khutbah disebut al-Qur’an karena khutbah berisi al-Qur’an. Namun 
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Kata ُتوا  para pakar memahami bahasa dalam arti mendengar sambil َأن ص 
tidak berbicara, karena itu diterjemahkan dengan perbaikan dengan tenang 
perintah ini setelah sebelumnya ada perintah mendengar dengan tekun 
menunjukkan betapa mendengar dan memperhatikan al-Qur’an merupakan 
sesuatu yang sangat penting. Namun demikian para ulama sepakat memahami 
perintah tersebut bukan dalam arti mengharuskan setiap yang mendengar ayat-
ayat al-Qur’an harus benar-benar tekun mendengarnya. Jika demikian maksudnya 
tentu, harus meninggalkan setiap aktivitas bila ada yang membaca al-Qur’an, 
serta tidak mungkin bila mendengarkan dan memperhatikan, jika perhatian yang 
tertuju kepada aktivitas lain.  
Ada ulama yang memahami perintah ini dalam konteks bacaan imam 
dalam salat yang bacaannya dianjurkan untuk diperdengarkan, misalnya dalam 
salat magrib, isya dan salat subuh. Mereka yang mengikuti imam ketika itu 
hendak jangan membaca ayat lain tetapi ia harus tekun mendengarkan bacaan 
imamnya, ada juga yang memahaminya tidak terbatas pada salat fardu, tetapi 
juga pada salat sunnah dan khutbah-khutbah. Ada lagi yang memahami ayat ini 
bersifat umumkapan dan di mana pun, tetapi  Memahami hal tersebut  dalam arti 
anjuran. Memang dalam teks-teks keagamaan baik al-Qur’an maupun sunnah 
tidak sedikit perintah yang tidak dapat dipahami dalam arti wajib, tetapi sunah 
atau anjuran. Pendapat ini merupakan pendapat mazhab Imam Malik. Betapa pun 
penghormatan kepada al-Qur’an mengharuskan kita untuk mendengarkannya 
kapan dan di mana saja ia dibicarakan, sesuai dengan kondisi dan situasi yang 
sedang dihadapi dalam keadaan yang tidak menyulitkan atau memberatkan.
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Menurut Tafsir al-Misbah karya M. Quraisyh Shihab, bahwa ayat ini 
diperintahkan Nabi saw. untuk beliau dengan kata dan, yaiu dan sampaikanlah 
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juga bahwa apabila dibacakan al-Qur’an maka dengarkanlah ia dengan tekun. 
dapat pula dikatakan bahwa ayat yang lalu berbicara tentang fungsi dan 
keistimewaan al-Qur’an serta rahmat yang dikandungnya. Karena  itu sangat 
wajar memerintahkan agar percaya dan mengaungkannya wahyu Ilahi dan karena 
itu sangat wajar jika ayat ini memerintahkan agar percaya mengagungkan wahyu 
Ilai dan karena itu apabila dibacakan al-Qur’an oleh siapapun, maka bersopan 
santunlah terhadapnya karena ia merupakan firman Allah serta petunjuk untuk 
kamu semua dan karena itu pula dengarkanlah ia dengan tekun lagi bersungguh-
sungguh, dan perhatikanlah dengan tenang tuntutan-tuntutannya agar kamu 
mendapat rahmat.  
4. Pelaksanaan Sima’an 
Sima’an dalam metode hafalan al-Qur’an memiliki cara kerja sendiri 
dalam proses menghafal al-Qur’an. Dalam melakukan aktifitas sima’an itu juga 
banyak bervariansi baik dilakukan masyarakat maupun yang terstruktur program 
di pondok pesantren. Dengan demikian, pelaksanaan sima’an yaitu 
memperdengarkan hafalan al-Qur’an kepada orang lain untuk memastikan 
benarnya bacaan lafaz al-Qur’an yang dihafalkan saat proses menghafal dan agar 
hafalan lebih berkesan di fikiran. 
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Pelaksanaa sima’an dilakukan bukan hanya di tempat tentu seperti masjid 
di pesantren dan lain-lain. tetapi pelaksanaannya dilakukan kapanpun dan di 
manapun selagi tempatnya bersih dan tidak dimakrukan dalam membaca al-
Qur’an. Waktu pelaksanaan sima’an kapan pun tidak ditentukan kecuali metode 
sima’an itu telah wajib dan terstruktur atau diprogrami seperti pondok pesantren. 
Sima’an dilakukan sekurang-kurangnya atas dua orang, lebih baik lagi bila salah 
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seorang dari ustadz/ustadzah yang telah menjadi instruktur proses menghafal al-
Qur’an. Namun, Apabila tidak ditemukan seorang guru ataupun guru tidak 
sempat membimbing, maka dapat meminta tolong kepada teman lainnya yang 
mampu membaca al-Qur’an dengan baik untuk melihat mushaf. Demikian, 
seorang guru atau teman yang dapat menyimak hafalan bacaan al-Qur’an yang 
dilakukan oleh santri dan mampu meluruskan kekeliruan dalam bacaan al-Qur’an. 
Proses sima’an dilakukan dengan cara memasangkan dua orang santri, 
satu santri yang saling berhadapan dengan satu santri lainnya. Kemudian dua 
orang santri nanti akan saling bergantian satu sama lain menghafalkan al-Qur’an 
dan saling menyimak. Misalnya santri A membacakan al-Qur’an yang telah 
dihafal sebelumnya lalu santri B menyimak, sebaliknya jika santri B menghafal, 
maka santri A menyimak begitu seterusnya hingga nantinya keduanya saling 
mengarahkan dan meluruskan apa yang menjadi kesalahan saat menghafal bacaan 
al-Qur’an. 
Begitupun kegiatan sima’an yang dilakukan atas banyak orang (lebih dari 
dua orang), proses/tahapannya tidak jauh lebih berbeda dengan yang dilakukan 
oleh kedua santri tersebut. Letak perbedaanya terdapat pada penyimak yang lebih 
dari satu orang saja. Penyimak yang lebih banyak dapat melakukan kegiatan 
sima’an yang efektif. sedang hanya satu orang penyimak saja maka kadang 
kurang teliti ketika mengoreksi kesalahan santri yang sedang membacakan 
hafalanya. Selain itu akititas sima’an yang diadakan lebih dari satu penyimak 
maka akan lebih mudah memperbaiki bacaan al-Qur’an yang tadinya terdapat 
kekeliruan saat santri menghafalkan al-Qur’an. 
 Kegiatan sima’an al-Qur’an bertujuan untuk beribadah kepada Allah swt. 
Demi mendapatkan keselamatan di dunia dan di akhirat, bukan kepentingan 





manusia agar merasa sadar telah diciptakan oleh Allah di dunia dan tujuannya 
hanya untuk beribadah dan mendekatkan diri kepada-Nya.
42
 Sebagaimana dalam 
QS. Al-Anfa>l/8:2. 
 
ا ُذك ر   ذ 
ِ
ين  ا نُون  اَّلَّ  م  ا ال ُمؤ  َّم  ن
ِ
مي اَن  ا
ِ
ُم  ا ْت  اد  تُُه ز  م  أ َي  ا تُل ي ت  ع ل ْي   ذ 
ِ
ا ل ت  قُلُوُُبُم  و  ج  ُ و  اَّللَّ
ُون   َّكَّ م  ي ت و  ُب    ع َل  ر  (4)و   
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman adalah mereka yang apabila 
disebut nama Allah gemetar hatinya, dan apabila dibacakan ayat-ayat-




5. Kelebihan/Kekerungan Metode Sima’an  
Adapun kelebihan dari metode sima’an dalam Tah{fi>z{ul al-Qur’a>n adalah 
sebagai berikut: 
a. Terjadi hubungan erat dan harmonis antara kyai dengan murid 
b. Memungkin Bagi seorang kyai untuk mengawasi, menilai dan membimbing 
secara maksimal kemampuan menghafal santrinya 
c. Peneguran, saran dan kritikan yang jelas tanpa harus mereka-reka hafalan 
yang disetorkan karena seorang santri berhadapan dengan kyai secara 
langsung 
d. Kyai dapat mengetahui secara pasti kualitas hafalan santrinya 
e. santri yang IQ-nya tinggi akan menyelesaikan halafalan al-Qur’annya, sedang 
IQ-nya rendah membutuhkan waktu cukup lama. 
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Selain daripada kelebihan metode sima’an maka terdapat pula beberapa 
kelemahan dari metode sima’an itu sendiri yaitu sebgai berikut: 
a. tidak efisien karena hanya menghadapi beberapa murid (tidak lebih dari 5 
orang), sehingga kalau menghadapi bila menghadapi murid yang banyak 
metode ini kurang begitu tepat 
b. murid kadang kala menangkap kesan yang verbalisme semata-mata ia yang 
tidak mngeri terjemahan dari bahasa tertentu. 
c. Membuat santri cepat bosan karena menuntut ekstra kesabaran, kerajinan, 
kekuatan dan disiplin berani.
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6. Manfaat Dari Metode Sima’an  
Adapun manfaat tradisi sima’an bagi masyarakat adalah sebagai berikut: 
a. Mendapatkan pahala baik yang membaca maupun yang menyimak. 
b. Menambah wawasan ilmu mengaji. 
c. Mengambil hikmah dibalik bacaan al-Qur’an serta meningkatkan ketakwaan 
hamba terhadap Tuhannya. 
d. Dapat Membantu meminimalisirkan kekeliruan saat membaca al-Qur’an  
e. Bersilaturahim dengan jama’ah dari berbagai daerah. 
f. Sehat jiwa dan raga. 
g. al-Qur’an tetap terjaga sampai pada hari kiamat. 
Manfaat dan tujuan metode sima’an bagi santri: 
a. Untuk mengetahui hasil hafalan. 
b. Unutuk memproleh kemanfaatan ilmu. 
c. Untuk mengetahui letak kesalahan bacaan dalam hafalan. 
d. Sebagai peringatan (mengasah otak) bagi otak dan hafalannya. 
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e. Kelancaran hafalan al-Qur’an. 
f. Untuk memantapkan hafalan sebelum waktunya dan menyingkat waktu. 
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A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Dalam kajian ilmiah ini, peneliti menggunakan pendekatan penelitian 
kualitatif yang salah satu metode penelitian yang paling populer digunakan di 
perguruan tinggi. Menurut Straus dan Corbin ada dua hal yang menjadikan 
seorang menggunakan metode kualitatif, yang Pertama, karena terbiasa 
melakukan metode tersebut, percaya bahwa menggunakan penelitian kualitatif 
adalah terbaik  untuk bidang kajiannya. Kedua, karena berangkat dari sifat 
masalah yang akan diteliti, maka dibutuhkan metode kualitatif ini. Esensi data 
yang akan dikumpulkan, dianalisis, pertimbangan secara teoritis dan pandangan 
terhadap ilmu.
1
 Jenis penelitian yang akan teliti itu berupa kualitatif yang 
diuraikan dalam bentuk deskriptif, yaitu memberikan sebuah gambaran tentang 
keadaan dan gejala-gejala yang berkaitan dengan sosial, kemudian memberikan 
kesimpulan analisis etnografi histroris.  
Adapun peneliti mengambil pendekatan fenomenalogi yang dimana 
peneliti akan memperhatikan hal-hal yang berkaitan dengan yang berbaur sosial. 
Pendekatan ini dianggap relavan sebab objek kajian yang sedang peneliti kaji 
berkaitan erat dengan sosial. Dalam hal teori fenomenologi, pengkajian mencoba 
mendekati makna yang sebenarnya dari gejala objek yang diteliti melalui jiwa 
atau kesadaran objek itu sendiri. 
2
 
Yang merupakan masalah bersifat khusus untuk dipelajari. Membahas 
studi kasus menurut Stake ialah menekankan pendekatan kualitatif naturalistic 
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berbasis pada budaya dan minat fenomenologi yang secara khusus merajuk pada 
kasus tunggal. Penekanan studi kasus adalah memaksimalkan pemahaman 
tentang kasus yang dipelajari dan bukan untuk mendapatkan generalisasi.
3  
B. Tempat Penelitian 
Tempat yang peneliti teliti yaitu PONDOK PESANTREN TAHFIDZ 
QUR’AN (PPTQ) HALAQAH HAFIZAH AL-IMAM ASHIM PUTRI 
MAKASSAR, yang berlokasi di Jl. Skarda N II No. 3, Kelurahan Gunung Sari, 
Kecamatan Reppocini Makassar. Akan tetapi lokasi tersebut dalam proses sedang 
renovasi pembangunan. Maka dari itu peneliti akan meneliti objek penelitian 
yang sementara waktu di jalan kopertais Makassar sampai pada pembangunan 
akan selesai.  
Alasan peneliti meneliti tempat ini, karena tempat yang diteliti belum ada 
yang menelitinya selain tempat juga peneliti penasaran terhadap tradisi sima’an 
yang dilakukannya pada saat hari-hari besar islam, serta santriwati mendapatkan 
sima’an bintang, selain itu pula timbul rasa ingin tau mendalam untuk meneliti 
metode-motede hafalan apa saja yang digunakan oleh pesantren tersebut, serta 
ingin mengetahui secara mendalam kegiatan-kegiatan sima’an yang diadakan 
bersama masyarakat. Agar supaya peneliti dapat menyimpulkan maksud daripada 
sima’an yang masuk pada metode menghafal al-Qur’an ataukah ia merupakan 
sebuah kegiatan rutinitas rana pondok pesantren saja.  
C. Sumber Data 
a. Data Primer 
Adalah data yang bersumber dari data lokasi penelitian atau objek 
penelitian. Seperti fokus ke tema siaran tv maka data primer yang mesti diambil 
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yaitu dari pemirsa acara televisi. maka dari hasil data primer diproleh dari hasil 
sumber pertama yang akan menjadi hasil penelitian.  
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau dari 
sumber data sekunder dari data yang dibutuhkan. Data sekunder terbagi menjadi 
dua bagian yaitu, Pertama. Internal data yakni data yang tertulis. Kedua, 
Ekstranal data, yakni data yang diproleh dari luar atau keterangan-keterangan 
yang relavan dalam berbagai masalah.
4
 
Adapun yang menjadi sumber data atau sampel yang akan dipakai sebagai 
hasil penelitian setelah selesai menjalankan tahap pertama ujian proposal yaitu: 
Pimpinan pondok, pembina/musyrifah pondok dan santriwati. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Tehnik pengumpulan data ialah upaya untuk mengamati variabel yang 
diteliti melalui metode tertentu. Adapun teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan teknik sebagai berikut: 
1. Wawancara 
Wawancara merupakan proses komunikasi atau interaksi untuk 
mengumpulkan informasi dengan cara Tanya jawab antar peneliti dengan 
informan atau subjek penelitian. Wawancara digunakan sebagai tehnik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 
menemukan permasalahan yang harus diteliti. 
Jenis metode ini merupakan jenis interview bebas, interview terpimpin 
dan interview bebas terpimpin. Interview bebas ialah pewawancara menanyakan 
apa saja yang terkait skripsi yang peneliti teliti, interview terpimpin yaitu 
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interview yang dilakukan oleh pewawancara dengan membawa sederet 
pertanyaan lengkap dan terperinci. Interview bebas terpimpin yaitu kombinasi 




Observase atau pengamatan adalah alat pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematika gejala-gjala 
yang diselidiki. Dalam pengertian lain disebutkan bahwa Metode observase atau 
disebut dengan pengamatan adalah kegiatan pemutasan perhatian terhadap suatu 
objek dengan menggunakan seluruh panca indra.  
Metode ini dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan langsung 
terhadap objek kemudian hasil pengamatan tersebut dituangkan dalam sebuah 
catatan. Adapun yang menjadi objek pengamatan dalam penelitian adalah 




Gotschalk mengemukakan bahwa dokumen dalam pengertiannya 
mencakup lebih luas berupa setiap proses pembuktian yang didasari atas jenis 
sumber apapun, baik yang berupa tulisan, lisan gambaran atau arkeologi. 
Dokumen merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi penelitian, 
baik berupa sumber tulisan, film, gambar dan karya-karya monumental yang 
semua itu memberikan informasi bagi setiap proses penelitian.
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Pada dokumentasi ini pengkaji tidak memasukkan dokumentasi skripsi 
yang berupa foto, disebabkan keadaan yang meminta, selain itu pondok 
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pesantren yang pengkaji teliti sedang dalam tertutup, para santriwati 
dipulangkan ke rumah masng-masing, tetapi rutinitas sima’an yang dilakukan  
tetap diadakan meski keadaan dunia covid-19 dengan menggunakan sistem 
daring, atau dalam dunia teknologi disebut sistem belajar online.  
E. Teknik Analisis Data 
Tahapan ini terdiri dari beberapa serangkaian, penelahaan, 
pengelompokkan, sistematika, penafsiran dan varifikasi data. Tujuan dari teknik 
ini adalah agar data-data yang dikumpulkan tersebut dapat memiliki nilai-nilai 
sosial, akademisi dan ilmiawih. 
Analisis yang dilakukan selama masa pengumpulan data dilakukan 
dengan cara multi sumber bukti, membangun rangkaian bukti dan klarifikasi 
informasi kepada informan tentang draft kasar laporan penelitian. Analisis ini, 
juga dapat dilakukan dengan menggunakan cara triangulasi data, triangulasi 
peneliti, trangulasi metedologi maupun triangulasi teoritis.
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Adapun analisis data dilakukan melalui tiga tahap alur yang saling 
berkaitan antara satu dengan lainnya. Di antaranya reduksi data, kedua, 




1. Reduksi Data  
Mereduksi data merupakan merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, di cari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak diperlukan. Misalnya data yang diproleh dari lapangan 
membutuhkan waktu yang panjang apalagi jumlahnya yang mencakup banyak, 
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untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Sebagaimana yang 
dikemukakan semakin lama peneliti ke lapangan maka jumlah data akan semakin 
banyak, begitu kompleks dan rumitnya. Dengan demikian data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah 
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila 
diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan seperti komputer mini, 
dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu.
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2. Penyajian Data 
Ialah proses pengumpulan data yang terorganisasikan yang tersusun 
dengan pola hubungan yang disajikan dalam bentuk uraian singkat seperti bagan, 
table, grafik, phie card, pictogram dan sejenisnya, sehingga dapat mudah 
dipahami. Display data (penyajian data) dalam sebuah penelitian, biasanya 
menggunakan penyajian dokumen data/dokumentasi, buku-buku yang berkaitan 
dengan program yang diproleh dari objek  atau tempat penelitian.
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3. Verifikasi/Kesimpulan  
Yaitu merupakan tahap akhir dalam proses analisa data. Pada bagian ini 
peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-data yang telah diperoleh dari 
observasi, interview dan dokumentasi. Dengan adanya kesimpulan peneliti akan 
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PEMBAHASAN DAN ANALISIS PENELITIAN 
A. Gambaran Singkat Lokasi 
1. Sejarah PPTQ Halaqah Hafizah Al-Imam Ashim Putri Makassar. 
Pondok pesantren Tah}fi>z|ul Qur’an al-Imam Ashim Merupakan suatu 
lembaga pendidikan Islam di Makassar yang ikut serta dalam memelihara 
kemurnian al-Qur’an melalui hafalan yang didirikan oleh al-Hafidz K.H. Syam 
Amir Yunus, S.Q, pada tahun 1997, eksistensial lembaga ini menjawab 
kekhawatiran yang semakin langkah  penghafal al-Qur’an terutama di Indonesia 
bagian timur. Sehingga sejak didirikannya sebagian besar santri-santri berasal 
dari Sulawesi Selatan, bahkan ada yang dari bagian Timur Indonesia. Dengan 
sistem yang diterapkan talaqqi/musyafahah diharapkan nilai tambah yang 
ditampilkan oleh lembaga itu, guna mencetak para penghafal al-Qur’an yang 
mempunyai kualitas dalam hafalan maupun bacaan.  
Pondok pesantren al-Imam Ashim yang didirikan tahun 1997 oleh K.H. 
Amir Yunus S.Q, mempunyai misi  “membentuk pibadi muslim ha>mili al-Qur’an, 
lafzan ma’nan wa amalan (hafal al-Qur’an mengandung makna dan mengamalkan 
isi al-Qur’an), bermula dari Taman Pendidikan al-Qur’an (TPA) al-Imam Ashim. 
Berkat usaha dan kerja keras beliau, pada tahun 1999 seiring banyaknya 
masyarakat yang ingin menjadikan anaknya sebagai penghafal al-Qur’an oleh 
Hafidz K.H. Syam Amir Yunus, S.Q, mulai berinisiatif untuk membuka kelas 
tahfidz dari kelas tahfidz berkembang seperti saat ini yang memiliki 4 kampus di 
wilayah kota Makassar. Nama al-Imam Ashim diambil dari salah satu Imam 
Qira’at, dalam bahasa fiqhi ada, Imam hanafi, Malik, Syafi’i dan Imam Hambali. 





adalah al-Imam Ashim, Qira’at ini merupakan Qira’at yang termansyur di Timur 
Tengah bahkan sampai di Negara-negara Asia. 
Pada awal didirikan kampus II, santri yang mondok di pesantren hanya 2 
orang namun seiring berjalannya waktu dan perkembangan jumlah santri semakin 
pesat dan sudah mencapai ratusan santri, sehingga psantren yang dulunya di jalan 
tidung mariolo telah dibangun atau dibuka kampus II pada tahun 2000 di jalan 
Manggala kota Makassar.
 
10 tahun lamanya pesantren ini berjalan, mulailah 
banyak komentar dari orang tua santri yang kebanyakan untuk membentuk 
pesantren yang bersifatformal, dimana selain menghafal al-Qur’an juga 
membentuk pendidikan formal. Menanggapi pertanyaan tersebut, pihak 
pesantren pengasuh/pimpinan al-Hafidz H. Syam Amir Yunus bekerjasama 
dengan para pengurus lain untuk memutuskan mendirikan Tah}fi>dz plus sekolah 
dibawah naungan Yayasan al-Imam Ashim yang didirikan tahun 2012. Al-Hafidz 
Muhaimin, S.Pd.I., M.Pd.I dipercaya untuk menjadi kepala skolah pertama, 
beliau merupakan alumni dari PPTQ al-Imam Ashim Makassar.
1
 
Pondok pesantren al-Imam Ashim Makassar membina empat kampus, 
pertama kampus I yang ingin menghafal al-Qur’an khusus laki-laki, kampus dua 
selain menghafal juga menimbah ilmu sehari-hari di bangku Madrasah 
Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah menghafal sambil sekolah khusus laki-laki, 
kampus III yang peneliti sendiri teliti membina santri yang ingin menghafal al-
Qur’an khusus perempuan, terakhir pada kampus IV akan dibangun pondok 
pesantren membina santri tahfidz plus sekolah khusus perempuan. Hal itu tidak 
terlepas dari dukungan, sumbangsi dari pecinta al-Qur’an, terutama dukungan 
yang datang dari pimpinan pondok H. M. Yunus dan Alm. Hj. Hamdianah mulai 
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dari berdirinya pondok pesantren al-Imam Ashim terus memberikan perhatian 
yang sangat besar baik materi maupun non materi. diantaranya rumah kediaman 
untuk menghafal al-Qur’an berupa rumah panggung, beliau mengikhlaskan 
rumahnya digunakan santri tahfidz sebagai tempat menghafal al-Qur’an sebagai 
tempat untuk menghafal al-Qur’an sekaligus sebagai tempat mondok para santri 
dari tanah daerah serta membangun mus}ollah sampai berkembang menjadi masjid 
seperti saat ini di kampus I PPTQ Al-Imam Ashim Makassar. H. Muhammad 
Yunus tidak sendiri, pecinta al-Qur’an pun mulai berdatangan untuk memberikan 
donasi, diantaranya keluarga Lantiro Latunrung, H. Syahrir bersama Hj. 
Mardianah yang membangun masjid besar megah di kampus II Manggala, 
keluarga H. Azhar Ishak, H. Adnan Bintang, Dr Hamsah Harunah al-Rasyid, 
MA., Dr. Hj. Nurrahmah, Hj. ErnaTopan, Hj. Masnawati (notaris), Hj Syahriana 
yang mewakafkan tanahnya untuk pembangunan kampus IV.
2
 
Seiring dengan berjalannya waktu, minat menghafal al-Qur’an semakin 
banyak bukan hanya datang dikalangan kaum adam (remaja), tetapi juga 
dikalangan kaum hawa remaja putri yang mulai menggeliat dalam dunia 
menghafal al-Qur’an. Maka di tahun 2016 dibukalah dan dibentuk halaqah 
Qur’an khusus para perempuan. sekarang ini dikenal dengan PPTQ al-Imam 
Ashim Putri atau disebut PPTQ Halaqah Hafizah Al-Imam Ashim Putri 
Makassar, Kampus III jalan Skarda N 2, no. III kelurahan Gunungsari kecematan 
Rappocini Makassar.  
Awal mula berdirinya pondok PPTQ Halaqah Hafizah Al-Imam Ashim 
Putri, bermula halaqah/perkumpulan kecil-kecilan para ibu-ibu dan mahasiswi 
dari berbagai kampus untuk belajar tah}sin (memperbaiki bacaan al-Qur’an) dan 
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menyetor hafalan al-Qur’an, dengan cara non mukim (tidak mondok) setiap hari 
sabtu di rumah Hj. Andi Besse Masdianah istri dari Dr Hamsah Harunah al-
Rasyid, kegiatan halaqah yang dilakukan di pimpin oleh K.H. Syam Amir 
Yunus.
3
 Dia berasal dari sengkang daerah kabupaten wajo, dan juga merupkan 
alumni pondok pesantren As’adiyah sengkang, yang kemudian merantau ke 
Makassar untuk menjalani hidup baru. 
 Seiring dengan banyaknya peminat tahfidz al-Qur’an di kaum wanita, 
dan juga masyarakat atau orang tua ingin menjadikan anaknya sebagai penghafal 
al-Qur’an khusus para perempuan, maka didirikanlah PPTQ Halaqah al-Imam 
Ashim Putri dengan resmi pada tanggal 19 september 2016. Setahun kemudian, 
tepatnya tahun, tepat pada tamggal 20 juli 2017 diresmikan kegiatan tahfidz al-
Qur’an tahfidz putri dengan program santriwati mukim yang usianya dibatasi 
mulai dari 12 tahun dan maksimal 23 tahun, maka bertambah lebih banyak 




Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an, (PPTQ) Halaqah Hafizah didirikan 
pada tahun 2017 peletakkan batu pertama pendiri pondok pesantren tahfidz 
Qur’an al-Imam Ashim Putri Makassar diletakkan oleh pimpinan al-Hafidz K.H. 
Syam Amir Yunus, pendiri Pondok Pesantren Al-Iman Ashim putra Makassar 
kampus I yang terletak di jalan Tidung Mariolo Makassar. Pada angkatan 
pertama santriwati tahun 2017 berjumlah 8 orang yang diterima sampai pada 
angkatan ke dua berkisar 11 orang jadi jumlah pada santriwati 19 orang, pada 
angkatan ke tiga 2018 terhitung 26 santriwati jadi jumlah dari keseluruhan pada 
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angkatan pertama hingga ke tiga tercatat 45 orang ditambah dengan angkatan ke 
empat sebanyak 59, jumlah dari keseluruhan  118 santriwati mulai dari angkatan 
pertama hingga sekarang tahun 2020 penerimaan santriwati baru.  













Jumlah keseluruhan santriwati mulai angkatan I sampai dengan angkatan 
ke V tahun 2020 sekitar 118 santriwati, baik yang tah}sin maupun tah}fi>z|. 
 
Table Jumlah Pembina dan Guru.  
Musyrifah 7 orang 





PPTQ HH Al-Imam 







Angkatan I 2016 8 
Angkatan II 2017 19 
Angkatan III 2018 45 
Angkatan IV 2019 59 














Goggle Maps: Lokasi PPTQ Halaqah Hafizah al-Imam Ashim. 
2. Metode Hafalan PPTQ Halaqah Hafidzah al-Imam Ashim Putri Makassar 
Menghafal adalah akivitas menanamkan suatu materi kedalam ingatan, 
sehingga nantinya akan dapat diingat kembali secara harfiyah, sesuai dengan 
materi yang asli. Menghafal merupakan proses mental untuk menyimpan kesan-
kesan yang suatu waktu dapat diingat kembali ke dalam alam sadar.
5
 Istilah 
menghafal menurut Suryabrata  disebut mencamkan dengan segala dan 
dikehendaki, artinya dengan sadar dan sungguh-sungguh mencamkan sesuatu. 
Dikatakan dengan sadar dan sungguh-sungguh, karena ada mencamkan yang 
disengaja dalam memproleh suatu pengetahuan. Hal-hal yang dapat membantu 
menghafal atau mencamkan antara lain: Pertama, menyuarakan dalam 
menghafal. Dalam proses menghafal akan lebih efektif bila seseorang 
menyuarakan bacaannya, artinya tidak membaca dalam hati, kedua, pembagian 
waktu yang tepat daam menambah hafalan, yaitu menambah hafalan sedikit demi 
sedikit akan tetapi melakukan secara kontinu. 
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Menurut Zuairini dan Abdul Ghofir, ada empat metode menghafal: 1. 
merefleksi, yaitu memperhatikan bahan yang sedang dipelajari, baik dari segi 
tulisa, tanda bacaanya dan syakalnya, 2. mengulang, yaitu membaca dan 
mengikuti berulang-ulang apa yang diucapkan oleh pengajar, 3. meresitasi, yaitu 
mengulang secara individual guna menunjukkan perolehan hasil belajar tentang 
apa yang telah dipelajari yang bersifat permanen
6
. 
Dalam proses menghafal, peran metode menghafal sangat besar untuk 
mendukung keberhasilan hafalan. Penggunaan metode yang tepat, akan 
membantu seorang penghafal al-Qur’an untuk dapat menghafal dengan baik dan 
cepat. Menurut H. Sa’dullah metode sima’an/tasmi’ yaitu metode 
memperdengarkan hafalan kepada orang lain, baik kepada perorangan maupun 
kepada jamaah, dengan metode ini seorang penghafal al-Qur’an akan dapat 
diketahui letak kesalahan kekurangan yang ada pada dirinya, karena bisa saja ia 
lengah dalam mengucapkan huruf-huruf atau harakat.
7
 
Metode hafalan Qur’an adalah solusi yang cepat atau tepat dalam usaha 
yang sadar dan sungguh-sungguh yang dilakukan untuk mengingatkan dan 
meresapkan bacaan suci al-Qur’an yang mengandung mukjizat kedalam fikiran 
agar selalu ingat, dengan menggunakan metode strategi tertentu.
8
 Salah satu 
yang menjadi metode hafalan agar tetap terjaga, lancar dan tetap kuat, maka 
perlu menggunakan metode sima’an al-Qur’an, yaitu memperdengarkan hafalan 
bacaan al-Qur’an  kepada orang lain, misalnya memperdengarkan hafalan Qur’an 
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kepada sesama teman/patner tahfidz atau kepada senior yang lebih lancar hafalan 
bacaan Qur’annya, ini merupakan salah satu metode untuk tetap memelihara 
hafalan supaya tetap terjaga, serta bertambah lancar. Kegiatan ini bisa dilakukan 
dengan simaan al-Qur’an bersama, kegiatan ini rutin pondok pesantren tahfidz 




لْنحا ُن نحزا ْ َّنا َنح
ِ
ُظونح  إ افِّ ح ح ُ ل َّنا َلح
ِ
إ ْكرح وح ِّ (9)إلذ  
Terjemahnya 
Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al-Qur’an dan Sesungguhnya 
Kami benar-benar memeliharanya. 
Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Halaqah Hafidzah al-Imam Ashim 
Putri Makassar berfokus pada menghafal saja, akan tetapi sebelum masuk pada 
menghafal al-Qur’an maka perlunya menggunakan metode agar dalam menghafal 
bacaan hafalan berkualitas. Metode yang sangat wajib di gunakan itu adalah 
tahsin yaitu memperbaiki bacaan al-Qur’an. Seorang yang apabila ingin 
menghafal al-Qur’an maka sebaiknya tahsin terlebih dahulu agar ketika 
menghafal bacaan al-Qur’annya tidak lagi kekaruan dan juga sesuai dengan 
pandoman dalam menghafal al-Qur’an. Metode yang digunakan PPTQ HH al-
Imam Ashim Putri Makassar sebelum tahfidz yaitu: 
a. an-Nadza>ir 
Membaca al-Qur’an dengan melihat teks, proses ini dilakukan dalam 
rangka mempermudah proses menghafal al-Qur’an dan biasanya dilakukan bagi 
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PPTQ HH al-Imam Ashim sangat mengutamakan tah}sin dalam menghafal 
al-Qur’an. Tah}sin merupakan salah satu metode menghafal al-Qur’an selain itu 
tah}sin merupakan kualitas kefasihan dalam membaca dan menghafal al-Qur’an. 
PPTQ HH al-Imam Ashim Putri memberlakukan atau menerapkan metode tah}sin 
ini 1 juz selama 6 bulan, kemudian setelah melakukan metode tah}sin maka 
seorang dapat menghafal al-Qur’an dengan sendirinya, tetapi tetap dijaga/kawal 
oleh seorang guru atau musyrifah.
11  
c. Talaqqi 
Setelah sebulan atau lebih tah}sin dilakukan, maka diberlakukan talaqqi 





Adalah mengahafal satu ayat sampai betul-betul hafal, lalu dilanjutkan 
satu ayat lagi samppai benar-benar hafal, begitu seterusnya sampai pada target 
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Artinya mendengar. Yang dimaksud dengan metode ini adalah 
mendengarkan sesuatu bacaan untuk dihafalkannya.
14 
B. Karakteristik Sima’an PPTQ Halaqah al-Imam Ashim Putri Makassar. 
Metode sima’an diistilahkan sebagai program  menghafal al-Qur’an di 
PPTQ HH al-Imam Ashim Putri Makassar, metode sima’an ini, merupakan 
penerapan yang dilakukan oleh PPTQ al-Imam Ashim Makassar, kampus I putra, 
yang kemudian diterapkan di Halaqah Hafidzah al-Imam Ashim Putri ini 
betujuan santriwaati dalam memperlancar bacaan hafalan al-Qur’an, akan tetapi 
ada sedikit perbedaan dalam kegiatan menghafal al-Qur’an karena eksistensinya. 
Metode sima’an ini digunakan bukan hanya dari pesantren PPTQ HH al-Imam 
Ashim Putri Makassar, akan tetapi metode ini sejak dulu telah dipakai oleh 
kebanyakan pesantren-pesantren lain dalam memperkuat menghafal al-Qur’an, 
sebagaimana dari sejarahnya pada bab sebelumnya peneliti telah membahasnya. 
Sima’an merupakan kata yang digunakan sebagai kata serapan bahasa 
jawa yang berarti mendengar dalam kamus bahasa Indonesia, ditemukan bentuk 
sima’an dari kata simak yang berarti mendengarkan dengan seksama apa yang 
disampaikan oleh orang lain atau mendengarkan baik-baik yang disampaikan 
kepada seseorang dan lain-lainnya. Kata simak yang disandingkan oleh penghafal 
al-Qur’an merupakan menyimak bacaan ayat-ayat suci ayat-ayat al-Qur’an, yang 
di mana untuk mengetahui letak kesalahan bacaan hafalan al-Qur’an yang sedang 
seorang menghafal al-Qur’an kebanyakan dari pondok pesantren tah}fi>z| al-Qur’an 
menggunakan dalam proses menghafal al-Qur’an. Dengan demikian sima’an 
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dihubungkan dengan seorang yang menyimak bacaan-bacaan kitab yang dibaca 
oleh seorang penghafal bacaan ayat al-Qur’an. 
Metode Simak diistilahkan dalam bahasan jawa semaan yaitu saling 
berhadapan mendengarkan ayat-ayat suci al-Qur’an. Kata sima’ ditemukan  
dalam kamus bahasa arab dengan kata sama>’an yaitu bertatap muka. Dilihat pada 
bab sebelumnya definisi Sima’an sangatlah bervariansi, akan tetapi maksud dan 
tujuan sama. Ialah seorang mendengarkan atau menyimak bacaan ayat-ayat suci 
al-Qur’an.  
Karakteristik yang dapat dilihat dari metode sima’an PPTQ HH al-Imam 
Ashim Putri Makassar terdapat dalam  dua metode yaitu, sima’an program 30 juz 
dan sima’an bintang santriwati. Berikut karakteristik metode sima’an yang 
dilakukan pesantren PPTQ HH al-Imam Ashim Putri Makassar : 
1. Program Sima’an 30 juz 
Program  sima’an di istilahkan sebagai metode yang kemudian 
disematkan kepada program di pondok pesantren tah}fi>z\ul al-Qur’an yang diambil 
sebagai program-program dalam pondok salah satunya ialah Pondok Pesantren 
al-Imam Ashim Putri Makassar. Program ini merupakan sebuah  pencapaian 
keberhasilan dalam menghafal al-Qur’an di pondok pesantren.  
Sima’an program 30 juz adalah metode sima’an yang dilakukan setiap 
periodesasi ajaran baru atau  penyambutan santriwati baru yang dilaksanakan 
setiap tahunnya. Kegiatan santriwati baru ini dilakukan setelah proses tahapan 
seleksi santriwati baru secara ketat. Santriwati yang sudah diseleksi dan yang 
sudah tercatat namanya di PPTQ HH al-Imam Ashim Putri,  maka mereka 
dinyatakan sebagai santriwati baru di PPTQ HH al-Imam Ashim Putri Makassar, 
hal ini seperti pada pesantren-pesantren lain tiap-tiap ajaran baru. Penyambutan 





sistem virtual  daring. Hal ini dilakukan santriwati pada saat masuk pondok, yang 
dimana santriwati duduk berhikmad mendengarkan penjelasan-penjelasan yang 
dibawa oleh pimpinan pondok dan musyrifah pondok yang bertujuan 
memperkenalkan, kegiatan-kegiatan dan memperlihatkan metode hafalan 






                         




Sima’an program 30 juz diselanggarakan untuk penyambutan santriwati 
baru pada tanggal 29 juli 2020 diselenggarakan melalui sistem virtual online, 
dengan aplikasi zoom, live you tube dan live instagram, nama instagram dalam 
rangkah meraih keberkahan dari Allah dan sisi lain juga dilatih santriwati untuk 
sabar, teliti dan tekun saat mondok nantinya. Setelah di ujung 30 juz Khotmil al-
Qur’an hafalan sima’an, maka ini dilakukan pembacaan doa yang dipimpin al-
Hafidz H. al-Azhar Yunus. Pembina santri Pondok al-Imam Ashim Putra.
 15
  
Sima’an program 30 juz pada penyambutan santriwati merupakan salah 
satu metode sima’an yang digunakan PPTQ Halaqah Hafizah dalam menghafal 
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al-Qur’an dengan metode membaca hafalan santriwati bintang, santriwati non 
bintang, badal (guru) masing-masing menghafalkan sesuai juz yang mereka sudah 
hafalkan atau yang sudah diatur sebelumnya oleh panitia orientasi santriwati, 
bacaan hafalan santriwati akan bergulir sesuai dengan urutan juz yang yang ia 




2. Sima’an Bintang. 
Program sima’an bintang adalah program sima’an yang dimiliki pondok 
pesantren PPTQ HH al-Imam Ashim, pada dasarnya metode sima’an ini memiliki 
tahapan yang sama dengan pesantren-pesantren yang lain pada umumnya, yang 
menjadi ciri khas dari metode ini adalah bintang yang didapatkan oleh santriwati 
ketika selesai menyetor hadapkan hafalannya kepada gurunda (pimpinan pondok 
pesantren), setelah menyimakkan langsung terhadap gurunda maka ia akan akan 
mendapatkan bintang dan dinyatakan sebagai santriwati bintang.   
Sima’an bintang merupakan metode yang dilakukan santriwati PPTQ Al-
Imam Ashim Makassar yang dimana santri/wati menghadapkan hafalan al-
Qur’an secara bertatap muka dengan hafalan yang dimilikinya mulai 1-10 juz 
kepada pimpinan atau di pondok menyebutnya sebagai gurunda, yaitu al-H{afi>z 
K.H. Syam Amir Yunus, S.Q. dalam sekali duduk. Dikatakan  santriwati bintang, 
karena ia telah menghadapkan langsung hafalannya mulai 1-10 juz, 11-20 juz dan 
20-30 juz  kepada gurunda dengan sekali setoran, jika waktu yang tidak 
memungkinkan maka dilanjutkan pada hari berikutnya melanjutkan bacaan 
hafalan al-Qur’annya.  
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 Santriwati yang ingin melakukan sima’an bintang kepada gurunda 
terlebih dahulu ia menggunakan metode sima’ mikrofon atau disebut dengan 
metode sima’an mengenakan alat pengeras suara ke musyrifah. Metode ini ialah 
metode hafalan santriwati yang di mintai melafalkan bacaan hafalan di depan 
santri-santriwati pondok Halaqah Hafizah al-Imam Ashim khusus putri dengan 
sistem alat pengeras suara, dengan begitu pelaku santriwati sima’an akan mudah 
mereka tahu letak kesalahan bacaannya yang ia akan hadapkan kepada gurunda, 
nantinya, santriwati akan bergiliran melafalkan bacaan hafalan yang ia punya, 
kemudian santriwati lain menyimak bacaan pelaku sima’an.  
Tujuan dari metode sima’an seperti ini adalah sebagai dasar santriwati 
saat berhadapan ke gurunda tidak terbatah-batah sekejab melafalkan hafalan atau 
setidaknya santriwati tidak merasa gugup ketika menyetorkan hafalan juznya. 
Metode mikrofon merupakan cara hafalan agar efektif yang tentunya dapat 
melancarkan hafalan Qur’annya. Santriwati yang menyetorkan hafalan ke 




Sima’an bintang yaitu santriwati yang memiliki bacaan fasih, hafalan 
lancar dan kuat. Dalam sima’an bintang tentunya tidak melewati berbagai proses 
untuk menjadi santriwati bintang. proses menjadi bagian santriwati bintang 
prosesnya cukuplah panjang untuk mendapatkannya. Sebab santriwati setoran 
bintang itu ialah seorang santriwati yang siap atau telah menghafalkan Qur’an 1-
10 juz, kemudian melaporkannya kepada musyrifah/badal (guru) bahwa ia telah 
menghafalkannya dan siap untuk menyetorkan hafalannya ke gurunda.  
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Santriwati yang usai melaporkannya ke musyrifah tercatat didaftar 
dibuku catatan santriwati setoran bintang. Selesai dicatat oleh musyrifah maka 
dilaporkannya ke gurunda untuk meminta jadwal penghadapan sima’an Qur’an 
atau setoran bintang kepada gurunda, sehingga gurunda dapat mengatur 
jadwalnya, setelah ada jadwal yang telah ditentukannya musyrifah akan 
dihubungi oleh gurunda untuk datang ke kampus III khusus putri. Musyrifah 
kemudian memberitahukan ke santriwati jadwal yang telah ditentukan oleh 
gurunda, agar kiranya santriwati bersiap-siap memperlancarkan hafalan juz yang 
ia akan dihadapkan kepada gurunda.  
Proses selanjutnya, setelah gurunda berada di kampus III putri, santriwati 
yang telah dicatat untuk setoran bintang akan diminta berkelompok  
menghadapkan hafalan yang ia siapkan untuk disetor ke gurundan dengan cara, 
berhadapannya bukan cara bersamaan akan tetapi santriwati saling bergiliran, 
misalnya santiwati yang selesai menyetorkan hafalannya 1-10, maka diganti 
santriwati berikutnya menghadapkannya. Santriwati yang dicatat namanya itu 
hafalannya bermacam-macam, ada yang menghadapkan hafalan ke gurunda mulai 
dari juz 1-10, ada menghadapkan 11-20 serta ada santriwati yang 
mengkhatamkan al-Qur’an dengan sekali duduk. Sekali duduk tidak mesti sehari 
menghadapkannya, bila hafalannya belum sampai pada target yang ia inginkan 
maka santriwati bisa melanjutkan hafalan di hari berikutnya. Kondisi seperti ini, 
dikembalikan kepada gurunda, apakah hafalan santriwati dilanjutkan hari 
berikutnya atau sehari saja.
18
 
Hafalan yang disetorkan santriwati merupakan hafalan yang akan 
disetorkan hafalan yakni juz 1-10 santriwati yang mendapatkan 1 bintang, jika ia 
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menghadapkan hafalanya mulai dari 11-20 juz  kepada gurunda maka ia termasuk 
santriwati yang mendapatkan 2 bintang, dan jika ia  mengkhatamkan juznya 
mulai 20-30 juz yang ia hadapkan, maka ia dinyatakan sebagai santriwati yang 
mendapatkan 3 bintang. Santri sima’an bintang ini adalah salah satu bentuk 
apresiasi santriwati di pondok pesantren Halaqah Hafizah al-Imam Ashim Putri 




Pertama-tama diadakan program sima’an bintang, berawal dari akselesari 
setoran hafalan juz 1-10, juz 1-20 dan juz 1-30 langsung diperhadapkan ke 
pengasuh al-H}afi>z| K.H. Syam Amir Yunus untuk melihat penguasaan hafalan 
para santri/wati, dengan inisiatif maka di buatlah istilah sima’an bintang di 
kalangan santri/wati PPTQ al-Imam Ashim Makassar. Istilah ini menjadi sima’an 
bintang yang diikuti oleh para santri/wati yang telah meraih bintang, baik satu, 
dua maupun tiga. Bintang 1 untuk yang sudah setoran 1-10 juz, bintang 2 untuk 
yang sudah setoran 11-20 juz dan untuk bintang 3 yang sudah setoran 20-30 juz.  
Program bintang ini bertujuan untuk membedakan antara santri bintang 
dari jumlah hafalan al-Qur’an 10, 20 sampai 30 juz. Santriwati bintang 
diharuskan untuk mengikuti setiap  kegiatan program pondok pesantren pusat, 
yaitu kegiatan sima’an PHBI dan sima’an di  masyarakat, hal ini merupakan 
salah satu bentuk pengabdian santri-santriwati dalam syiar dakwah di tengah-
tengah wilayah masyarakat Sulawesi selatan.
20
 Baru-baru kali ini sima’an 
bintang atau santriwati bintang PPTQ HH al-Imam Ashim Putri Makassar tak 
mengadakan program tersebut disebabkan adanya wabah pandemic sehingga 
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sima’an bintang ke gurunda tertunda dilasanakannya pada tahun 2020, maka 




 Status bintang tidak semata berlaku pada santriwati bintang sahaja tetapi 
santriwati yang belum mendapatkan status bintang, juga mereka diharuskan 
untuk terjun pada kegiatan program yang diadakan  oleh pondok pesantren. 
Santriwati yang sudah menghafal al-Qur’an secara lancar dan fasih, kemudian 
seketika musyrifah menunjuk santriwati dan bersedia untuk melakukan pelaku 
sima’an. Misalnya melakukan sima’an dalam rangka bulan suci ramadhan.  
Pengadaan kegiatan sima’an tidak untuk dibedakan santri, baik yang sudah dapat 
bintang maupun yang belum mendapat bintang, tapi yang dipilih oleh musyrifah 
untuk santri sima’an itu yang sudah hafal lancar bacaan hafalan juznya dan juga 
siap bersedia untuk tampil sima’an dihadapan banyak orang.
22
 
Santriwati yang peraih sima’an bintang adalah santri yang diberikan 
sebuah penghargaan prestasi berupa sertifikat santriwati bintang, sertifikat ini 
akan ia ambil dan diumumkan santriwati berprenstasi di agenda wisudawan 
pondok pesantren Tahfiz al-Qur’an Halaqah Hafiz\ah al-Imam Ashim Putri 
Makassar. Nama-nama santriwati akan disebutkan diwisuwadan dan ia 
dinyatakan bagian pencapai pada tingkatan bintang hafalanya lancar, fasih dan 
kuat. Daftar nama-nama santriwati bintang akan di panggil oleh panitia acara 
wisudawan untuk diberikannya semacam sertifikat selaku hasil yang telah 
dicapai santriwati bintang Halaqah Hafizah al-Imam Ashim Putri. Ini 
menunjukkan ke badal santriwati atau musyrifah telah sukses mendidik atau 
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membina sanriwatinya, untuk itu juga sebagai acuan bagi badal yang lainnya 










Gambar Sertifikat santriwati bintang 1. 
 
Peneliti juga menemukan kegiatan sima’an yang dilakukan PPTQ HH al-
Ilmam Ashim Putri sebagai bentuk pengabdian kepada msyarakat, diantaranya 
yaitu: 
a. Sima’an Pada Hari-Hari Besar Islam  
Kegiatan Sima’an Perayaan hari besar islam yang dilaksanakan di pondok 
PPTQ HH al-Imam Ashim Putri Makassar, program ini diselenggarakan pada 
hari besar Islam seperti; tahun baru Islam, Isra’ Miraj, Maulid nabi Muhammad 
saw. penyambutan bulan suci Ramadhan dan 10 hari terakhir Ramadhan dan 
yang serupa dengannya. Proses kegiatan ini, santriwati diminta untuk membaca 
atau melantunkan ayat-ayat suci al-Qur’an tanpa melihat mushaf al-Qur’an. 
23
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Misalnya, ketika pandemi COVID-19, pondok pesantren tahfiz qur’an 
Halaqah Al-Imam Ashim Putri menyelanggarakan sima’an pada 10 hari terakhir 
bulan suci Ramadhan dengan  sistem sima’an secara via daring. Hal ini 
membuktikan bahwa sima’an hafalan al-Qur’an dapat dilakukan meskipun dalam 
bentuk daring. Pembina pondok pesantren dalam menyelanggarakan kegiatan 
sima’an di hari-hari besar islam ini dimaksudkan sebagai syiar dakwah islam 




b. Kegiatan Sima’an di Masyarakat. 
Ada dua Sima’an yang diadakan di masyarakat, yaitu sima’an 
berdasarkan permintaan masyarakat itu sendiri kedua berdasarkan program 
pondok pesantren santri/santriwati ditargerkan untuk melaksanakan kegiatan 
sima’an 1 kali dalam sebulan, hal ini berdasarkan program yang dilakukan oleh 
PPTQ al-Imam Ashim putra Makassar yang kampus utama al-Imam Ashim 
Makassar. Seperti kegiatan sima’an  yang dilakukan sebelum pandemi, 
santri/santriwati ketua pptq al-imam ashim mengundang untuk mengadakan 
sima’an di soppeng, jadi santri putra pergi juga pergi pimpinan juga memberikan 
kepada putrid untuk pergi, pada saat di soppeng ini, ada warga yang meminta, 
kemudian itu disebar-sebar di rumah warga, di sebar-sebar ada yang baca 1 
kelompok 5 orang, dalam satu kelompok 5 orang ini di satu rumah 5 juz, 
kemudian 6 di rumah saiapa lagi.  warga untuk yang diundang biasanya akan 
melakukan perjalanan keluar daerah atau kampung baik jauh maupun dekat. 
Akan tetapi, untuk santri putri dibatasi dengan melakukan perjalanan daerah 
yang  lebih dekat.  
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Salah satu contoh,  perjalanan yang dilakukan baru-baru ini di daerah 
Soppeng, masyarakat daerah tersebut meminta kepada pondok pptq al-imam 
ashim untuk datang dan  mengadakan sima’an di Soppeng. Dalam memenuhi 
undangan atau permintaan dari masyarakat pimpinan pun berangkat bersama  
beberapa santri putri untuk datang ke daerah tersebut dan melakukan Sima’an 
sesuai dengan acara yang dilaksanakan  di sana. kegiatan sima’an yang di adakan 
di soppeng ini berdasarkan permintaan pimpinan untuk disebar-sebarkannya di 
rumah warga, kabupaten soppeng, satu kelompok terdiri atas 5 orang, dalam 5 
orang ini akan disebarkan di rumah warga yang menerima untuk melakukan 
sima’an. Metode ini, santriwati menghafal al-Qur’an lalu memperdengarkan 
hafalannya  kepada masyarakat, kemudian masyarakat yang melihat al-Qur’an 
guna mengoreksi titik kesalahan bacaan hafalan al-Qur’an yang dihafal oleh 
santriwati. Adapula kegiatan sima’an di rumah warga dilaksanakan perbulan.  
Warga yang bersedia atau menerima rumahnya untuk di tempati melaksanakan 




Al-Qur’an pedoman hidup manusia dan diakui oleh umat muslim dari 
segala penjuru, keontitasnya tidak diragukan lagi. Selain bacaan yang 
menenangkan hati, al-Qur’an juga dapat dijadikan sebagai do’a bagi manusia 
yang memiliki hajat. Tradisi sima’an al-Qur’an di masyarakat ini disebutkan 
sebagai tanda syukur dan semata karena mentaqabburi al-Qur’an. Menurut hemat 
peneliti, persepsi masyarakat Sulawesi selatan terhadap sima’an al-Qur’an sangat 
mengagungkan dan dijadikan sebagai  salah satu  cara mendekatkan diri kepada 
Allah, sarana bermunajat kepada-Nya dan tumbuhnya kepercayaan masyarakat 
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akan datangnya syafaat, hal ini dilihat dari antusias masyarakat ketika 
mengundang santri/santriwati untuk melakukan sima’an al-Qur’an di rumahnya 
atau tempat-tempat ibadah, seperti masjid, musallah dan majilis-majilis taklim.
26
 
C. Implikasi Metode Sima’an PPTQ Halaqah Al-Imam Ashim Putri. 
Dari hasil penelitian wawancara daring, menunjukkan bahwa penerapan 
metode sima’an PPTQ HH hafidzah al-Imam Ashim putrid Makassar, membawa 
dampak positif dalam proses menghafal al-Qur’an. hal ini diarenakan santriwati 
dapat membantu memperkuat hafalan, dan juga dapat meningkatkan motivasi 
dalam muroja’ah, selain itu sangat mempengaruhi kekuatan hafalan para dan 
mempertahan santriwati. Sekitar 100 persen dampak pengaruh dari metode 
sima’an ini. Santriwati yang telah melakukan kegiatan sima’an di rumah warga 
hampir 100 persen pernah melakukannya. Untuk sima’an di acara pernikahan dari 
hasil pengamat peneliti hampir tidak ada santriwati belum melaksanakan 
kegiatan sima’an di pernikahan. Menurut hasil data yang ditemukan peneliti 
bahwa sima’an 30 juz pada penyambutan santriwati memberikan efek kelancaran 
hafalan pada santriwati dan memperkuat hafalan al-Qur’an yang dihafal. 
Penyelanggaraan sima’an al-Qur’an sesama teman, sima’an pada gurunda, 
sima’an di rumah warga menyebabkan hubunga antar personal dan personal, 
personal dan jam’ah, antara jama’ah dengan kyai, antara jam’ah dengan 
masyarakat dan sebagainya. Bahkan jama’ah sima’an tersebut mampu menjalin 
hubungan sosial yang luas dengan berbagai pihak.
27
 
Berdasarkan literatur yang peneliti peroleh dari hasil media online ataupu 
offline bahwasanya mendengarkan lantunan ayat-ayat suci al-Qur’an 
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memberikan efek yang luar biasa sebgaimana yang dikemukakan  oleh Ahmad al-
Qadhi bahwa dengar mendengarkan bacaan ayat-ayat al-Qur’an, seorang dapat 
merasakan perubahan fisiologi yang sangat bepengaruh pada penurunan depresi, 
kesedihan dan memproleh ketenangan jiwa.
28
 
Orang yang mendengarkan al-Qur’an memiliki pengaruh yang signifikan 
dalam menurunkan ketegangan urat syaraf reflektif. Ini merupakaan salah satu 
terapi dan bisa disebut dengan perangsangan pendengaran dengan bacaan ayat-
ayat suci al-Qur’an yang dikemas dalam bentuk MP3. Ayat-ayat suci al-Qur’an 
mempunyai efek teraupik bagi yang membaca dan yang mendengarkan. 
Pembetukan endorphin dalam sistem control desenden dan membuat relakasi 
otot.  
Dapat juga digunakan dasar teori Opiate endogenous, di mana reseptor 
opiate yang berada pada otak dan spinal cord menentukan dimana sistem saraf 
pusat mengistirahatkan subtansi morfin yang dinamakan endorphin dan 
enkephalin. Opiate endongen ini dapat diransang pengeluarannya oleh stimulasi 
ransangan. Opiate reseptor ini berada pada ujung saraf sensori perifer. Orang 
yang mendengarkan al-Qur’an dapat meningkatkan kemampuan konsetrasi 
seseorang.
 29
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D. Faktor Penunjang Pendukung dan Penghambat Metode Sima’an PPTQ Al-
Imam Ashim Putri. 
Adapun yang menjadi faktor pendukung PPTQ Halaqah Hafidzah Al-
Imam Ashim Putri Makassar, saat sima’an yaitu : 
a. Adanya fasilitas tempat  yang didukung untuk terjadinya dilaksanakan 
sima’an, seperti di tempat area pondok pesantren, masjid, musallah,  dan 
tempat yang lainnya yang didukung bersih untuk pelaksanaan sima’an.   
b. Adanya pembacaan hafalan al-Qur’an, biasanya di ambil dari santri/wati 
yang memiliki hafalan, atau bisa juga dari kalangan santri yang memiliki 
hafalan 30 juz al-Qur’an atau bisa juga dari alumni santri yang ingin 
mengadakan sima’an, bisa juga warga yang mengadakan acara hajatan 
kemudian diundang santriwati untuk sima’an agar supaya hajtan-hajatan 
dilakukannya membawa keberkahan dunia hingga akhirat.
30
 
c. Adanya penyimak, baik dari anak remaja, dewasa maupun sampai pada 
lansia (lanjut usia), bisa juga penyimak itu dari warga, seperti ibu-ibu, 
santri-santri/wati, alumni, dan orang yang dikategorikan mempunyai 
hafalan banyak. 
Adapun yang menjadi faktor penghambat metode sima’an yang diadakan, 
bagi santriwati yaitu diantaranya : 
a. Kesiapan yang belum matan dalam menghafal al-Qur’an, ini terjadi bagi 
santri-santriwati saat diminta untuk melakukan sima’an, secara tidak 
langsung santriwati akan merasa gugup dan kurang memaksimalkan 
hafalan Qur’an ketika diminta untuk sima’an.
31
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b. Dikarenakan haid, bagi wanita semua yang diharamkan pada orang yang 
junub, baik menyentuh al-Qur’an atau membawa maupun berdiam di 
dalam masjid.
32
 Pada hati-hari haid diharamkan berpuasa dan salat. hanya 




c. Faktor ketiga karena lamanya duduk saat sima’an, faktor ketiga ini 
merupakan penghambat saat sima’an bagi santri yang sedang melakukan 
sima’an.  
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BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Sebagai penutup dari hasil penelitian ini ditarik kesimpulan bahwa 
karakteristik metode sima’an PPTQ Halaqah Hafizah al-Imam Ashim Putri 
Makassar terbagai menjadi dua metode sima’an yaitu:  
a. Sima’an program 30 juz penyambutan santriwati baru 
b. Santri sima’an bintang 
Adapun jenis kegiatan simaan yang dilakukan PPTQ Halaqah Hafidzah 
al-Imam Ashim Putri Makassar sebagai dasar pengabdian kepada masyarakat: 
a. Simaan PHBI (Perayaan Hari Besar Islam) 
b. Simaan di rumah warga 
Manfaat dari metode simaan ini PPTQ Halaqah Hafizah al-Imam Ashim 
Putri Makassar ialah melancarkan hafalan bagi santriwati, meningkatkan 
motivasi dalam mura>ja’ah, meningkatkan kemampuan daya konsentrasi bagi para 
penyimak, selain itu juga menambah wawan ilmu al-Qur’an bagi penghafal 
maupun penyimak, serta menjadi syiar dakwah di tengah-tengah masyarakat. 
Adapun faktor pendukung dan penghambat metode sima’an yaitu: a) 
fasilitas tempat, b) pembaca, c) penyimak. Faktor penghabat: a) kesiapan yang 
belum matan dalam mengahafal b) haid c) duduk terlalu lama 
B. Implikasi Dan Saran 
Pada skripsi ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait dengan 
ilmu pendidikan dan pengajaran Tah{fiz{ul al-Qur’an, khususnya di Indonesia 
bagian timur tentang metode sima’an al-Qur’an di Halaqah Hafizah Al-Imam 
Ashim Putri, di wilayah kota Makassar. Peneliti juga berharap kepada penelitian  




dengan baik, agar pengkajiannya tidak menimbulkan sebuah ambigu tentang 
metode tersebut, oleh karena kurangnya  informan yang peneliti dapatkan, 
disebabkan adanya wabah Covid-19 berkepanjangan, sehingga pengkaji sangat 
banyak kekurangan dalam menuliskan skripsi ini, mohon maaf jika banyak yang 
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1. Bagaimana sejarah  berdirihnya PPTQ Halaqah Hafizah al-Imam Ashim 
Putri 
2. Berapa jumlah santriwati setiap tahunnya ? 
3. Bagaimana metode menghafal PPTQ Halaqah Hafizah Al-Imam Ashim 
Putri Makassar ? 
4. Apa visi misi PPTQ Halaqah Hafizah Al-Imam Ashim Putri Makassar ? 
5. Rata-rata usia berapa yang masuk pada PPTQ Halaqah Hafizah al-Imam 
Ashim Putri ? 
6. Seperti apa karakteristik metode sima’an yang dilakukan PPTQ Halaqah 
Hafizah al-Imam Ashim Putri Makassar ? 
7. Apa tujuan metode sima’an ini digunakan ? 
8. Bagaimana proses sima’an 30 juz pada Penyambutan Santriwati baru ? 
9. Kenapa sibut sebagai sima’an  bintang ? 
10. Manfaat yang diperoleh dari sima’an bintang bagi santriwati PPTQ 
Halaqah Hafizah al-Imam Ashim Putri? 
11. Seperti apa sima’an PHBI ? 
12. Bagaimana sima’an di masyarakat ? 
13. Apa yang memjadi pembeda PPTQ al-Imam Ashim Putra dengan yang 
putrid ? 
14. Apa yang menjadi faktor pendukung sima’an di masyarakat dan sima’an 
30 juz 
15. Apa faktor penghabat sima’an di masyarakat dan sima’an 30 juz 
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